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ABSTRAK

Moh. Ali Imron (NIM : 3105412). “ Etika guru terhadap murid dalam Perspekitif
Psikologi Pembelajaran (Studi Analisis Kit#aabul Alim Wa Al Muta’allim

Karya Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari Jomban@kripsi. Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai (1) Kegmetika guru terhadap murid
dalam kitabAdabul ‘Alim Wa Al Muta’alim.(2) Konsep etika guru terhadap
murid dalam KitabAdabul ‘Alim Wa Al Muta’alimditinjau dari Perspektif
Psikologi Pembelajaran dan kontribusinya dalam jigketh modern.

Penelitian ini merupakan studi kepustakadéhibrary Research) dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif, dari lkesban data yang terkumpul
kemudian dianalisis yang bersifdtualitatif dengan menggunakan metode
Interpretasi dan Content Analysis Penerapan metode Interprestasi yaitu
menganalisis kitaBkdabul ‘Alim Wa Al Muta’alimuntuk mengungkapkan makna
yang terkandung. Kemudian meto@entent Analysisaskan mengungkapkan isi
pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari. Metode ini untuk nggtahui kerangka berfikir
K.H Hasyim Asy’ari yang tertuang padedabul’alim Wa Al Muta’alimtentang
etika guru terhadap murid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kit#wdabul ‘Alim Wa Al Muta’alim
mengkhususkan penyajian tentang etika guru dandmpada pembelajaran.
Urainnya terfokus pada sikap-sikap yang harus dinoleh seorang guru ketika
memberikan pelajaran baik yang berhubungan dengamimya maupun dengan
kitabnya. Adapun konsep etika guru pada kifadabul "Alim Wa Al Muta’alim
antara lain : (1) etika bagiim (guru) selalu mendekatkan diri kepada Allah, takut
(khouf) kepada murka Allah, sakinah, wara’, tawddkbusyu, senantiasa
berpedoman pada hukum Allah (2) Etika ketika memgagelalu mendatangi
majlis kelas, mengucapkan salam kepada selurulrihachenghadapi murid
dengan penuh perhatian, sebelum memulai pengajaeadaknya membaca
beberapa ayat Al-Qur'an, mengatur volume suarakE (g guru terhadap murid,
memberikan pengajaran, membangun niat yang ihklascintai para siswanya,
mendidik dan memberikan pengajaran.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akamjat® bahan informasi dan
masukan bagi para mahasiswa, para tenaga penpgajar,peneliti dan semua
pihak yang membutuhkan.
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“Bersabda Nabi Muhammad SAW : Tidak termasuk dar{dolonganku)
orang yang tidak mengasihi anak kecil, dan tidakghermati orang yang
lebih dewasa.”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia tidak terjadi dalam ruangan kosong, tetigam lingkup
sesama manusia atau ruang kemanusiaan. Ruang lksamaitu tidak lain
ialah kebudayaan manusia yang terbentang dalang deanwaktu. Tidak ada
masyarakat(community) tanpa budaya. Oleh sebab itu, pendidikan dan
kebudayaan merupakan satu kesatuan yang eksistdfaimdayaan dalam
pengertian tertentu merupakan proses pendidikan.tidak ada kebudayaan
yang statis tetapi yang terus-menerus dalam pnosegahan. Oleh karena
itu, proses pendidikan juga merupakan suatu prgaag dinamis. Proses
pendidikan tidak dapat teredusir hanya sebagaieprgang terjadi dalam
lembaga sekolah, tetapi sekolah sebagai lembaga serupkan bagian dari
proses pendidikan sebagai proses pembudayaan. bamdgekolah yang
melaksanakan proses pendidik@ehooling) merupakan bagian dari proses
pendidikan yang lebih luas sebagai proses pembadaya

Dalam beberapa tahun terahir terjadi banyak pearbaalam dunia
pendidikan di Indonesia. Perubahan tersebut tegeiing dengan hadirnya
era reformasi. Spirit demokrasi, otonomi dan kenréang yang pada
awalnya muncul dalam konteks tatanan sosial ppli#da ahirnya masuk ke
ranah pendidikan.

Pengelolaan pendidikan yang pada awalnya bersfdtaistik pada
ahirnya juga diotonomikan. Segala hal yang berkadangan pengelolaan
pendidikan diserahkan secara langsung kepada pétaktah. Spirit ini layak
diapresiasi dengan baik. Sebab, sekolah mempungsenkpatan untuk

memaksimalkan segenap potensi yang mereka milaisitu, sekolah juga

! H.A.R Tilaar,Kekuasaan dan Pendidikan (Suatu Tinjauan dari PektpStudi Kultur)
Magelang : Indonesigera 2003, him. xxiii



memiliki kewenangan secara lebih luas dalam mergelembelajaran secara
lebih baik?

Berbicara tentang pendidikan sesungguhnya tidalatddpepaskan
dari keberadaan guru kerena dalam lingkup mikraditkan baru terjadi
manakala ada interaksi antara pendidik (guru) dergeserta didik (murid
atau siswa) dalam situasi pendidikan. Tepat selqsi yang dikatakan oleh
Ho Chi Minh bapak bangsa Vietnam yaitilo teachers No education”
artinya tanpa guru tidak ada pendidikan. Ungkapammienyiratkan makna
yang yang mendalam yaitu guru berada dalam posisirad dan harus
terjamin otonomi pedagogisnya.

Term guru dan murid merupakan satu kesatuan yatak tdapat
dipisahkan dengan kata lain tidak ada proses pidadigika tidak ada kedua
unsur tersebut. Keduanya memegang peranan yang.u8gorang guru
memegang kunci keberhasilan dan keberlangsungathdiem. Tanpa kelas,
gedung bahkan peralatan sekalipun proses kedajar-mengajar masih
dapat berjalan walupun dalam keadaan darurat. Selcagtoh penddikan
anak-anak di Aceh pasca gempa tsunami, merekg@bdiengan seadanya.
Asalakan masih ada orang (guru) yang merelakanydiruntuk mengajari,
sebab tanpa guru proses belajar hampir tidak morggijalan’

Guru dan murid merupakan elemen kunci dalam kelarggn proses
pendidikan, keberhasilan pendidikan dipengaruhih okeeberapa faktor,
diantaranya adalah interaksi yang dinamis antadad®ya serta faktor-faktor
lainnya. Proses interaksi yang dinamis akan tetbegjita yang dituntut aktif
bukan hanya guru, melainkan peserta didik jugantlittuntuk belajar dengan
aktif. Belajar bukan hanya mendengarkan guru s&kinkan harus mampu
mengamati dan menanggapi, sehingga meteri pelajaeaar-benar dapat

dipahami secara jelas. Proses pendidikan bertujugnk menumbuhkan

2 Ngainun Naim, Achmad Pato¥ateri Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) him. V.

¥ Mohamad SuryaPercikan Perjuangan Menuju Guru Profesional, Segaht dan
Terlindungi,(Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2006 ) him. 2

4 Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Mufitbkarta : Raja
Grfindo Persada, 2001), him. 1



pengertian, pemahaman serta penerimaan peselitaelidadap pesan/materi
pengajaran yang disampaikan oleh guru, sehinggaatdapendorong
kesadaran peserta didik untuk melakukan suatu yksg sesuai dengan
tujuan pengajaran.

Pengajaran merupakan salah satu bentuk pelaksgrexatidikan.
Sebab melalui proses pengajaran, guru berusaha sigamnya dapat
mencapai pertumbuhan dan perkembangan secara nagkdiaik dalam
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotornya. Melgoroses pengajaran
pelaksanaan pendidikan lebih terencana dan tersigdraik dalam segi
tempat, waktu, materi, maupun alat pembelajarannggh keberhasilan
pendidikan dapat diketahui secara jélas.

Kegiatan proses belajar mengajar mengandung sex@mgkubungan
timbal balik antara pendidik dan peserta didik yaegangsung pada situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interagssebut merupakan syarat
utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajaraksi dalam proses
belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luasl tHa bukan hanya
menyampaikan pesan berupa materi pelajaran, malaipknanaman sikap
dan nilai dari diri siswa yang sedang beldjar.

Melihat begitu pentingnya peran guru dapat dilibahwa proses
pendidikan yang berlangsung, tidak lepas danteraction education
(hubungan antara murid dengan guru yang mengandasgr pendidikan).
Di mana seorang murid itu ketika menuntut ilmu bukaencari lembaga
tetapi mencari guru. Hubungan yang terjalin antauaid dengan guru selalu
erat, sebagaimana murid menghormati guru sepepatibannya kepada
seorang ayah, bahkan dalam hal-hal pribadi yarak tldngsung berkaitan
dengan pendidikannya secara formal. Hubungan yarnaglih antara murid

® Masrum Hadikusumolnteraksi Guru dan Siswa Dalam Proses Pengajaramma

Islam,Jurnal Pendidikan Islam STAI Balikpapan, Edif2008, him. 19.

® Ibid, him. 19

" Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,
2000), him 4.



dan guru, akan memberi pengaruh sikap dan kepabadiurid sehari-hari,
dan berhasil atau tidaknya mencapai cita-cita yam dicapainya.

Atas pemikiran diatas, maka langkah utama yangktidapat
ditinggalkan adalah upaya penyiapan tenaga gurgaeberbagai pelatihan
keguruan ataupun pendidikan yang dapat mendukumgpét@nsi guru.
Walaupun pada dasarnya tugas utama guru adalahamengerupakan
perilaku universal§. Dalam artian semua orang dapat melakukannya, orang
berpendidikan formal atau non formal asalkan adasken.

Dewasa ini tidak semudah yang dibayangkan, gurusker bersifat
profesional, artinya guru harus memiliki kepribadikapabilitas, dan kualitas
sumber daya manusia yang memadai serta didukuriy salenber daya
manusia yang memadai pula, hal ini tidak lain h&tyauntuk mencapai
tujuan pendidikan yang diinginkan. Selain itu dalandang-undang RI no 20
tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 39 dikatakangeeai kemampuan
seorang guru/ tenaga pendidik bahwasanya pendidikupakan tenaga
profesional yang bertugas melaksanakan proses peara@, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatisana melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, teaubmgi pendidik pada
perguruan tinggi. Pasal 40 ayat 2 juga memberikaran tentang tanggung
jawab pendidik atau tenaga kependidikan yaitu tenqendidik berkewajiban
mencipatakan suasana pendidikan yang bermakna, emamgkan, kreatif,
dinamis, dan dialogis, serta memberi teladan damjaga nama baik
lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengandeg@am yang diberikan
kepadanyd. Namun dunia pendidikan saat ini telah tercemah @knum
pendidik (guru), banyak fenomena negatif yang ldhb&an baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam proses pejatsia Fenomena
kotra-produktif dengan idealisme pembelajaran gedialami oleh siswa

maupun guru.

® Thomas GordonGuru Yang Efektif(Jakarta : Rajawali Press, 1986), him. 1.
°® Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang SISIMBN(Sistem Pendidikan
Nasional) (Bandung : Fokusmedia, 2003 ) him. 25-26.



Di Magelang ada siswa ditempeleng gurunya hanya-gara siswa
menyela pembicaraan guru yang sedang mengumumiaga pertunjukan
sulap. Di Tanjung Pinang ada oknum guru olah ragaandang siswanya
saat pelajaran praktek dilaksanakan dengan alasnemdidik. (Liputan
Seputar Indonesia RCTI, 18 Januari 2000) Kabupaten Takalar Sulawesi
Selatan para guru mogok mengajar, karena salalgsatuagama di sekolah
tersebut dipenjara 6 bulan gara-gara memukul ss#h siswanya. Aksi
mogok mengajar dimaksudkan untuk mendesak agar ggama tersebut
dibebaskan(Liputan 6 SCTV, 22 Maret 200

Semua ini terjadi karena dasar akhlaki pendidikaa telah sirna,
mereka lupa bahwa mencari ilmu adalah pekerjaan ko adalah cahaya
llahi sehingga harus ditempuh pula dengan jalarg yahur pula (akhlak)
dalam mencapainya, atau karena mereka memangnieagerti akan hal ini.

Dengan kondisi seperti ini ilmu manfaat yang menjddmbaan
pencari ilmu tidak mungkin diperoleh malah sebatikmenjadghoiru nafi’.

Kedudukan adab dipandang sebagai media efektifripesen nur
llahi dan sarana mencapai ilmu manfé&tekh Al Kurddalam kitabTanwir
Al Qulub menyebutkan bahwa setiap maksiat yang dilakukamjade
penghalang dari tercapainya ilmu manfaat. Karena ppada dasarnya adalah
nur yang ditancapkan Allah kedalam hati, sedang smbk justru
memadamkan cahaya itt.

Dalam pendidikan Islam murid merupakan mitra kdgam kebaikan
yaitu bersama mewujudkan tercapainya tujuan pekatidi Dalam konsep
Islam, pelajar harus memperhatikan beberapa atymag bersifat akhlaki
agar memperoleh ilmu dan kemanfaatannya. Dalampskrini akan
dipaparkan beberapa pendapat ulama mengenai selbter
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19 M. Saekhan MuchittPembelajaran Kontekstual,Semarang : RaSAIL, 2008), him. 2
1 Muhammad Amin Al KurdiTanwir Al Qulub, (t.t.p Dar Al Kutubal Arabiyah, t.t) him.



1. Imam Ghazali

Membersihkan jiwa dari tercelanya ahklak
Menyedikitkan hubungan ketergantungan dengan Halyeang

menyibukkan diri pada keduniaan

c. Tidak menyombongkan diri dengan ilmunya.

f.

Pada awal pencarian ilmu hendaklah menghindari phagan ilmu
yang diperselisinkan diantara manusia.

Tidak meninggalkan suatu disiplin ilmu sebelum mieaminya
dengan benar atau berpindah ke pelajaran lain wsabgdaham
pelajaranya.

Menggunakan ilmunya untuk tagarrab kepada Alfah.

2. Abu Laits Al Samargondi

a.

- ® 2 0 T

- @

Meluruskan niat (menghilangkan kebodohan, kemaafadmu dan
mengamalkan ilmu)

Semangat mencari ilmu.

Tidak meninggalkan faroid (ibadah wajib)

Tidak menyakiti pencari ilmu yang lain

Tidak pelit dengan ilmunya.

Tidak meletakkkan kitab diatas tanah.

Ridho dengan sedikitnya biaya.

Rajin belajar

Ramah terhadap manudfa.

Berangkat dari fenomena diatas, penulis ingin meaty&etimpangan

yang terjadi, tanpa harus menyalahkan antara garusiswa hal tersebut

sudah menjadi persoalan yang menggejala dilingkumpgadidikan, namun

dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin mengedwan faktor akhlak guru,

sebagai teladan dan cerminan bagi siswa.

Banyak buku, tulisan, makalah, skripsi yang meniyobagaimana

seharusnya murid berakhlak terhadap gurunya, bagansikap, sopan

12 Ghazali, lhya’ Ulum Al Din, (Semarang : Toha Putra, t.t ) Jilid I, him. 12-1
13 Abu Laits Al SamargondyBustan Al Arifin(Semarang : Toha Putra, t.t ), him. 21-24



santun murid terhadap gurunya dan lain sebagaBgmuanya murid yang
dituntut untuk menjadi manusia yang sempurna dib@cdagurunya tanpa
menunjukkkan bagaimana seharusnya guru membepoltaikap yang benar
agar ditiru atau dianut oleh murid atau siswanya

Guru (jawa: digugu lan ditiru) merupakan jargon yang luar biasa
maknanyadigugu, mempunyai arti apapun yang keluar dari pembicammany
merupakan tuntunan, nasehat bagi yang mendengakansekaligus
penentram jiwa yang hampajitiru makna filosofi yang terkandung
didalamnya merupakan implementasi dan aktualisasi seluruh tingkah
laku yang dilakukan seorang guru, baik dalam pdagadisekolah maupun
diluar sekolah (masyarakat) untuk dicontoh bag s&a yang melihatnya.

Dari latar belakang tersebut diatas, maka untuk umedkan manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Mahalesbudi pekerti
yang luhur, memiliki pengetahuan serta ketrampgahat jasmani dan rohani
serta berkepribadian mantap dan rasa tanggung jsavhbdap masyarakat
dan bangsa. Maka pendidikan merupakan salah gataatif untuk merubah
anak.

Dari uraian diatas, muncul sebuah gagasan untukyusan sebuah
karya ilmiah dengan tema yang menyoroti perilalkauaidab seorang guru
dalam proses Pembelajaran, oleh karena itu pemdisilih skripsi dengan
judul “ADAB GURU TERHADAP MURID DALAM PERSPEKTIF
PSIKOLOGI PEMBELAJARAN (STUDI ANALISIS KITAB ADABUL
ALIM WA AL MUTA’ALLIM KARYA HADRATUS SYAIKH HASYIM
ASY’ARI JOMBANG)”

Penegasan | stilah

Untuk menjaga dari adanya kesalahan dan memudgld@mahaman

terhadap makna yang terkandung dalam judul, makebile dahulu peneliti

akan kemukakan beberapa istilah yang dipandang ggelaskan.



1. Adab Guru terhadap Murid

Adab adalah ketulusan dan kebaikan budi pekertsop@nan;
ahlak®. Budi pekerti atau akhlak yang dimaksud disiniafialbukan
semata-mata teori yang muluk-muluk tetapi akhldkagai tindak tanduk
manusia yang keluar dari hati.

Akhlak bertujuan hendak menciptakan manusia sebagdihluk
yang tinggi dan sempurna yang membedakannya dadnloiamakhluk
yang lain. Akhlak hendak menjadikan manusia oraaggyberkelakuan
baik, bertindak baik terhadap manusia, terhadapns@smakhluk dan
terhadap Allah, Tuhan yang menciptakan Kita.

K.H Hasyim Asy’ari dalam buku Etika Pendidikan tsldterjemah
kitab Adabul Alim Wa Al Muta’allijn menjelaskan beberapa adab atau
etika guru dalam pembelajaran, diantaranya :

a. Memberikan pengajaran dan pendidikan kepada siswa.

b. Besabar dalam memberikan pengajaran terhadap mgaridn
Serta memberikan nasihat mereka akan pentingnyayarey
tulus dalam belajar.

c. Mencintai para siswanya sebagaimana mencintai yairin
sendiri.

d. Mendidik dan memberi pelajaran kepada mereka dengan
penjelasan yang mudah dipahami.

e. Bersungguh-sungguh memberikan pengajaran dan pemaha
kepada mereka®

Diatas merupakan bagian dari adab guru terhadajl dalam hal

memberikan pengajaran.

* Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonegidakarta : Balai Pustaka, 2003), Cet. Il
him. 6

!> Moh. Rifa’l, Membina Pribadi Muslim(Semarang : CV. Wicaksana, 1993), him.574.

18 Hasyim Asy’ari,Adabul Alim Wa Al Muta’allimterj. Mohammad Kholil, (Yogyakarta :
Percetakan Titian Wacana, 2007), him. 85-87.



2. Psikologi

Psikologi yang dalam istilah lama disebut ilmu jiiltaberasal dari
kata bahasa Inggripsychology.Kata psychologymerupakan dua akar
yang bersumber dari bahasa Greek (Yunani, yaijypsyicheyang berarti
jiwa ; 2) logosyang berarti ilmu. Jadi, secara harfiah psikologinmang
berarti ilmu jiwa. Sebagaimana pernyataan Chapli®72) dalam
Dictionary of Psychologyyang dikutip Muhibbin Syah dalam buku
Psikologi Pendidikan mendifinisikan ...the science of human and
animal behavior, the study of the organism in eiariety and complexity
as iti responds to the flux and flow of the phylsacad social events which
make up the environmer{psikologi adalah ilmu pengetahuan mengenai
perilaku manusia dan hewan, juga penyelidikan tiparganisme dalam
segala ragam dan kerumitannya ketika mereaksidamgperubahan alam
sekitar dan peristiwa-peristiwva kemasyarakatan yangengubah
lingkungan.j’

Alhasil, secara ringkas dapat kita tarik sebuahnkeslan bahwa
psikologi adalah ilmu pengetahuan yang menyelidien membahas
tingkah laku terbuka dan tertutup pada manusiak kalaku individu
maupun kelompok, dalam hubungannya dengan lingkungagkungan
dalam hal ini meliputi semua orang, barang, keaddan kejadian yang
ada di sekitar manusta.

3. Pembelajaran

Untuk mendefinisikan “pembelajaran” penulis sepakigngan
definisi yang diberikan oleh S. Nasution pembetmaryaitu proses
interaktif yang berlangsung antara guru dan siswau guga antara
sekelompok siswa dengan tujuan untuk memperolehggtenuan
keterampilan atau sikap serta menetapkan apa ygajari’® Sama

halnya dengan pendapat S. Nasution, penulis iderung pada istilah

" Muhibbin SyahpPsikologi PendidikanDengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 9

'®1bid, him. 10

193, NasutionKurikulum Dan Pengajaran(Jakarta : Bina Aksara, 1999), him. 102.
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pembelajaran, bukan pengajaran, sebab titik beeauliz ialah pada

semua kejadian yang bisa berpengaruh secara lapgsanpun tidak

langsung pada proses belajar peserta didik.

Jadi, psikologi pembelajaran yang dimaksud adakggtahuan

yang menyelidiki dan membahas tingkah laku yangdepada manusia

baik dari individu maupun kelompok dalam interakang berlangsung

antara guru dan murid dalam suatau pembelajranatlenguan untuk

memperoleh pengetahuan dan ketrampilan yang dépelaj
C. Rumusan Masalah

Berangkat dari kerangka dan latar belakang mash#ahs, maka

muncul beberapa permasalah yang menjadi acuan pesda sebagai
berikut :

1.

Bagaimana Adab Guru Terhadap Murid Dalam Kigalabul Alim Wa
Al Muta’allim karya K.H Hasyim Asy’'ari?.
Bagaimana Adab Guru Terhadap Murid Dalam Kigalabul Alim Wa

Al Muta’allim ditinjau dari perspektif psikologi pembelajaran?.

D. Tujuan dan Manfat Penelitian

Segala sesuatu yang diperbuat seseorang mempuajyein t

tertentu dan terarah, begitu juga penulisan skiipgpenulis mempunyai

tujuan tertentu yang akan dicapai, yaitu:

1.

Untuk mengetahui adab guru terhadap murid dalaab Ritlabul Alim
Wa Al Muta’allim.
Untuk mengetahui bagaimana seharusnya adab guradegy murid
dalam kitabAdabul Alim Wa Al Muta’allimditinjau dari perspektif
psikologi pembelajaran.

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :
Manfaat Teoritis

Dari penelitian skripsi ini, maka diharapkan akapedleh

pengetahuan, pemikiran KH. Hasyim Asyari tentangala guru
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terhadap murid dalam kitaBdabul Alim Wa Al Muta’allim dari
tinjauan psikologi pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

Setelah konsep skripsi ini diperoleh, maka dihasapkkan
dapat dijadikan tuntunan atau sumber informasi lgagu dan murid
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang optinagk didalam
maupun diluar proses belajar- mengajar.

E. Telaah Pustaka

Masalah belajar dan mangajar sejak dulu sampairaagaerus-
menerus diperhatikan. Baik di kalangan pakar ilneadadikan, maupun
praktisi pendidikan. Dasar pertimbangan utama dasifat umum adalh
berupa belajar dan mengajar berlangsung secaraktifeyzang melibatkan
berbagai komponen yang saling konsisten satu deyayam lainnya untuk
mencapai tujuan pendidikan

Dengan adanya telaah pustaka adalah sebagai perpamd
terhadap penelitian yang ada baik mengenai kekaramgau kelebihan
yang ada sebelumnya. Di samping itu, telaah pustag@ mempunyai
andil besar dalam rangka mendapatkan suatu inforyaag ada tentang
teori-teori yang ada kaitannya dengan judul yangumikan untuk
memperoleh landasan teori ilmiah.

Pertamatulisan Drs. H. Muhammad Ali, “Guru Dalam Proses
Belajar Mengajar ", berisi tentang peran dan furmsiu dalam proses
belajar- mengajar, dengan tujuan membnatu para gtaw calon guru
dalam memahami persoalan keguruan yang dihadaprideri. Dalam
buku ini pula tidak penulis temukan mengenai bagaiseharusnya guru
dalam memberikan contoh untuk berperilaku yang kalkagai landasan
bagi siswa untuk menjadi manusia yang baik plla.

Keduabuku Prof. Dr. H. Mohammad Surya “ Percikan Pergan
Guru menuju guru profesional, sejahtera, dan wulngi’, berisi tentang

2 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajaf Bandung : Penerbit Sinar
Baru Algesindo, 2007).
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perjuangan guru untuk mewujudkan hak azasinya selmdadi, insan
pendidikan, dan warga negara yang telah berlangkung dalam kurun
waktu yang sama umurnya dengan keberadaan gurduthéa pendidikan
di Indonesia. Dalam buku ini pula, pembahasan hdmgikutat pada
persoalan hal yang fundamental seperti kesejalmegaeu, perlindungan
hak-hak guru dan lain sebagainya.

Ketiga Musarmadan yang berjudul Ahklak guru dan muricaahal
perspektif pendidikan Islam (studi atas pemikiraid KHasyim Asy’ari
dalam kitabAdabul Alim Wa Al Muta’alinn dalam skripsi ini penulis
hanya menfokuskan tindakan murid kepada guru Yeemgaitan dengan
akhlak, dari sisi guru penulis sama sekali tidaknyimeggung kecuali

sedikit?!

Keempat buku yang berjudul Akhlak Pesantren Solusi Bagi
Kerusakan Akhlakyang ditulis oleh Tamyiz Burhanuddin. Dalam buku
ini dikupas metode pendidikan akhlak yang telakrdjtkan di pesantren.
Metode tersebut berasal dari kitd@’lim Al-Muta’alim karya Imam
Zarnuji yang diadaptasi oleh KH. Hasyim Asy’'ari kamiran melahirkan
karya yang berjuduRAdab Al'Alim Wal Muta’alimyang menjadi acuan
dasar bagi pendidikan akhlak di pesantren-pesanBelain itu, buku ini
sebagai telaah terhadap kitabAdabul’Alim Wal Muta’alim yang
menekankan pada aspek pendidikan santri di pondsiantren secara
khusus?

Kelima buku yang berjudul Psikologi Pengajaran Bab Vlihyjkea
W.S Winkel SJ. Tentang pengaturan kondisi-kondisternal, dalam bab
ini dijelaskan mengenai salah satu tugas guru dalamtas yaitu
memberikan instruksi dengan tujuan mengatur koskaisdisi eksternal,

2 Musarmadan, Ahklak Guru Dan Murid Dalam PerspeRehdidikan Islam (studi atas
pemikiran K.H Hasyim Asy’ari dalam kitaBdabul Alim wa Al Muta’alify ( Semarang IAIN
Walisongo, 2006 ).

2 Tamyiz Burhanuddin,Akhlak Pesantren Solusi Bagi Kerusakan Akifl¥agyakarta :
ITTAQA Press, 2001).
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seperti siswa mampu mengatur sendiri kebutuhan akateri pelajaran

yang diajarkan dengan mencari bahan yang sesugaderembahasaf.

Untuk membedakan skripsi ini dengan skripsi yang, lanaka
penulis memfokuskan pada aspek guru, karena bamyjigkn dalam hal
etika yang ditekankan hanya dari faktor murid, ssgrénulis sampaikan
bahwa skripsi ini tidak berisi materi yang pernatulgs oleh orang lain
atau diterbitkan, kecuali informasi yang terdapatach referensi yang

dijadikan bahan rujukan.

F. Metodologi Penélitian

Seorang peneliti harus benar-benar tepat dalam goeagan
metode, kesesuaian dan ketepatan dalam mempergunekade adalah
syarat pokok dalam pencarian data. Sebaliknya pkang tersebut
mengalami hambatan maka kemungkinan hasil pemelitiak valid dan
tidak sesuai dengan harapan. Oleh Karena itu, &#ntgngkah yang harus
harus dipenuhi dalam penelitian, karena mengingaeltian merupakan
suatu proses pengumpulan data yang sistematis dahsisa maka
pelaksanaan penelitian adalah aktifitas utama.

Dalam skripsi ini metode yang digunakan adakahgaahzerikut:
1. Metode pengumpulan data.

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penulisaipskini
adalah penelitian kepustakaarlibrary reseach) yaitu dengan
mengumpulkan data atau bahan-bahan yang berkagagad tema
pembahasan dan permasalahnnya yang diambil dari sdanber
kepustakaan, dalam hal ini ada dua sumber diartaran

a. Sumber data primer

Data ini meliputi bahan yang langsung berkaitangderpokok

permasalahan yang menjadi objek penelitian iniugeerkitab

Adabul Alim Wa Al Muta’allim dan buku Etika Pendidikan

Islam sebagai intepretatif dari kitab aslinya.

2 WS. Winkel. SJ,Psikologi Pengajaran( Jakarta : PT . Grasindo, 1999 ).
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b. Sumber data sekunder

Adapun sumber data sekunder adalah buku-buku yang

mendukung penulis untuk melengkapi isi serta irgsi dari

kitab maupun buku dari sumber data primer.
2. Metode Analisis Data.

Metode analisis data yang penulis gunakan vyaituodeet
deskripsi. Data yang telah terkumpul kemudian disisasecara non
statistik, adapun data yang terkumpul berupa des&riptif. Menurut
Sanapiah Faisal, metode deskriptif yaitu usahakumtendeskripsikan
apa yang ada, pendapat yang sedang tumbuh. Progadgr ada
sedang berlangsung yang telah berkemBaniletode ini untuk
mendeskripsikan adab guru dalam perspektif psikoldglam
pembelajaran. Adapun metode yang digunakan sefpdxdiwah ini:

a. Metode Interpretasi

Menurut Anton Bakker, interpretasi yaitu menyelabuiku-
buku untuk dengan setepat mungkin mampu mengungkagki dan
makna, uraian yang disajikdn.Metode ini digunakan menganalisis
beberapa buku secara implisit untuk mengungkapkaknan yang

terkandung di dalamnya.

b. MetodeContent Analysis

Menurut Soejono content analysis yaitu usaha untuk
mengungkapkan isi sebuah buku yang menggambarkasispenulis
dan masyarakatnya pada waktu buku itu ditflisladi, content
analysisyaitu suatu metode untuk mengungkapkan isi peankiokoh
yang diteliti. Jadi metode ini sangat urgen sekaliuk mengetahui
kerangka berfikir K.H Hasyim Asyari yang tertuarglam Kkitab
Adabu Al "Alim Wal Al Muta’alimentang adab guru terhadap murid.

4 Sanapiah FaisaMetodologi Penelitian PendidikarSurabaya : Usaha Nasional, 1982,
him 119.

% Anton BakerMetodologi Penelitian Filsafa{ Yogyakarta : Kanisius, 1999), him 69.

% SpedjonoMetode Penelitian Suatu Pemikiran Dan Penerapaiekarta : Rineka Cipta,
1999), him 14.
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Tujuan analisis pada tahapan ini untuk menganaksipesan suatu
komunikasi yang ada.

Disini yang dianalisis adalah pemikiran pendidikedab KH.
Hasyim Asyari dengan tetap memperhatikan kontels datar
belakang historis, kultural serta segala sesuatg yaempengaruhi
munculnya pemikiran tersebut. Semua data yang tetakumpul
dianalisis dengan menggunakan metodeontent analysis
Menggunakan metode ini penelitian akan lebih dapahaknai segala
sesuatu secara sistematis, faktual dan akurat mangaradigma dan
faktor-faktor yang ada.

Sehingga dengan mengetahui adab guru terhadap salrédai
cerminan diri dalam pembelajaran, maka proses tayidelajar
mengajar akan semakin bermakna dan akan tercigtalalngan yang
harmonis antara peserta didik dan pendidik. Yardakhirnya akan
menciptakan peserta didik yang mempunyai sikap yamoga baik
sesama teman maupun dengan gurunya.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memberikan gambaran secara jelas agar pensegesaa
mengetahui pokok-pokok pembahasan skripsi ini, maleaulis
menyusun sistematika sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dibahas beberapa hal sepetdr, kelakang
masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, metpdaelitian,
sistematika penulisan.

BAB Il ADAB GURU TERHADAP MURID
Pada bab ini memberikan gambaran secara teoaitig Pperpijak
pada beberapa kajian kepustakaan serta beberapa yeew
dikemukakan oleh para ahli pendidikan Islam, daleatn ini berisi
tentang : Tinjauan umum tentang adab guru terhadap dalam

proses pembelajaran, yang meliputi :
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1. Adab guru terhadap murid dalam kit#gabul Alim Wa Al
Mutallim ditinjau dari perspektif psikologi pembelajaran.
Meliputi :

a. Adab Guru Dalam Kita&dabul Alim Wa Al Mutallim
b. Adab Murid Dalam KitabAdabul Alim Wa Al Mutallim
c. Adab Guru Terhadap Murid Dalam Kita#dabul Alim Wa
Al Mutallim
BAB Il GAMBARAN UMUM TENTANG KITAB ADABUL ALIM
WA AL MUTA'ALLIM

Pada bab ketiga ini berisi tentangPertama sesuatu yang

berkaitan dengan penulis yang meliputi biografi K.Hasyim

Asy'ari, latar belakang pendidikan, amal dan pergam, serta

karya-karya beliaukedua,tentang isi kitabAdabul Alim Wa Al

Muta’allim, yang meliputi: latar belakang penyusunan, sistidaa

pembahasan, isi kitab, adab guru terhadap muridndatitab

Adabul Alim Wa Al Muta’allim.

BAB IV ANALISIS PEMIKIRAN K.H HASYIM ASY'ARI
TENTANG ADAB GURU TERHADAP MURID DAN
IMPLEMENTASINYA DALAM PENDIDIKAN MODERN

1. Implementasi Pemikiran KH. Hasyim Asy'ari Tentangla®
Guru Terhadap Murid Dalam Pendidikan Modern.

2. Kontribusi Konsep Adab Guru Terhadap Murid Serta
Relevansi Dengan Sistem Pembelajaran Saat Ini.

3. Tujuan Pendidikan adalam kitalAdabul Alim Wa Al
Muta’'allim.

BAB V PENUTUP
Bab ini merupakan bab terahir yang meliputi :
Kesimpulan, saran-saran, penutup. Dalam bagiarites&ripsi,
penulis melengkapi dengan daftar pustaka, dan rdaifteayat
hidup.



BAB |1
TINJAUAN UMUM TENTANG ADAB GURU TERHADAP MURID
DALAM PROSES PEMBELAJARAN

A. ADAB GURU BERHADAP MURID
1. Tinjauan Umum Tentang Adab

Al-Ghazali menggambarkan hati sebagai cermin darksiag
sebagai kotoran yang menutupi kejernihannya. Semakring orang
melakukan maksiat, berarti semakin banyak kotorangy menutupi
hatinya. Sehingga menjadi gelap, tidak bisa melketienaran. Dunia
pendidikan yang berhubungan erat dengan masalahl,naatab, etika
mendapat tantangan dengan merosotnya nilai-nilaiaimetika, akhlak
dan adab. Bila kemerosotan akhlak dan etika meramtiberbagai
kalangan bukan tidak mungkin dunia pendidikan nginjaasaran
kesalahan.

Padahal menurut beliau nilai-nilai akhlaki dan nhameemiliki
banyak latar belakang, mungkinkah dunia pendidikaengalami
kekeliruan dalam menggunakan metode pendidikamaregk oleh karena
itu dalam bab ini akan dijelaskan bagaimana yangshdilakukan oleh
perangkat pendidikan terutama guru dan murid dalgmembelajaran
sehingga menghasilkan hasil/output yang diinginkalam bab ini pula
perlu kiranya penulis ketengahkan pemikiran KH. yasAsy’ari dalam
kitab Adabul Alim Wa Al Muta’allimsebagai pijakan dasar yang harus
dilakukan baik guru atau murid dalam dunia pendidik

Adab secara etimologi berarti melatih diri melakukizndakan
mulia. Dengan demikian adab berarti melatih dirngbn belajar dan
merapikan perbuatan sesuai dengan ketentuan yaladsunePelakunya di
disebut Adib. Bila dikatakan al—-giimah al-adabiyyah (nilai moril),
maksudnya nilai secara maknawi bukan materi. Makamda kata

keberanian moril, kematian moril. Seorang penyaingh berkata :



Bukanlah orang mati adalah mati terbaring tanpa dpnak
Tapi yang mati adalah matinya rasa malu
Dalam Kamus Lisanul Arab Al-Allamah Ibnu Al Mandzur

mendifinisikan adab adalah :

LAl Gale ¢ i) g S 4y Q3 3 1 LaY)
el e palels caalaall ) Gl Sl sy

Adab adalah : sesuatu yang menjadi perilaku sasgoyang
terpuji. Sesuatu dikatakan adab karena bisa mendonwanusia
kepada hal-hal yang terpuji dan mencegah darigberilerceld.

Definisi yang lain disebutkan dalam kitab Ta'rifnyali bin
Muhammad Jurgan, beliau mendefinisikan adab adaiebuah ungkapan
dari mengetahui sesuatu, yang sesuatu itu bisaagengari seluruh
macam kesalahah.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan gimgadab
adalah kehalusan dan kebaikan budi pekerti atappkesin dan akhlak.
Dari identifikasi penulis pengertian ini mengandymgrsamaan dengan
definisi etika karena etika adalah sesuatu yang petajari apa yang baik
dan apa yang buruk, hak dan kewajiban, moral afduak® Kedua
definisi tersebut bermuara pada subtansi pembahésbiaikan dan
keburukan. Oleh karena itu dalam bab ini pembahasagenai adab juga
akan dilihat dari segi etika sebagai padanan katk gsensi definisinya.
Dalam bab penegasan istilah, kata adab memilikeupaa makna kata
dengan akhlak, kesopanan dan budi pekerti yang baik

Adab, akhlak, atau budi pekerti atau masih banyakna dan arti

lainnya, dalam bahasa Inggris disamakan dengandlinatau “ ethic”,

! Muhammmad Sa’id MubayyidhAdab Al Muslim,terj. Roni Mahmudin.Adab Harian
Muslim, Panduan Akhlak Islami Dalam Ibadah, Mua’amalalm, idabiasaan Sehari-hari, (Jakarta :
Hanif Press, 2006), him. vii

2 Ibnu Al Mandzur, Lisanul Arab(t.t.t.p), him. 207

% Ali bin Muhammad Jurgart-Ta'rif,(Haramain, 2001), him. 13

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesfdakarta : Balai
Pustaka, 1996), him. 6

® Ibid, him. 309



yang sama berasal dari bahasa Yunamresdan ethicos yang berarti
adat kebiasaan. Dari adat kebiasaan inilah muratah&an moral, etika
yang kemudian menjadi akhlak dan budi peKerti.

B. ADAB GURU TERHADAP MURID DALAM KITAB ADABUL
ALIM WA AL MUTALLIM DITINJAU DARI PESPEKTIF
PSIKOLOGI PEMBELAJARAN.

1. Adab Bagi Guru Dalam KitaBdabul Alim Wa Al Mutallim.

Di antara banyak adab (etika) yang harus dimilikhosetiap
pribadi alim’ (ahli ilmu), setidaknya ada 20 macam, sebagaimana
disampaikan berikut ini.

a. Selalu mendekatkan difmuqgarabah)kepada Allah SWT dalam
berbagai kondisi dan situasi.

b. Takut (khauf) kepada murka / siksa Allah SWT, dalam setiap
gerak, diam, perkataan dan perbudtan.

c. Sakinah(bersikap tenang)

d. Wara’ (berhati-hati dalam setiap perkataan dan perbuatan

Hal senada juga di sampaikan Ma'ruf Asrori dalam

terjemahan kitabra’limul Muta’allim, karya Syaikh Al Zarnuji,
dalam memilih guru sebaiknya memilih guru yang Hebiim
(pandai), warak (menjaga harga diri), dan lebih sebagaimana
saat Abu Hanifah memilih Imam Muhammad bin Sulaire@bagai
gurunya setelah melalui pertimbangan dan pemiKiran.

e. Tawadhu’(rendah hati/ tidak menyombongkan diri)

f. Khusyu'kepada Allah SWT

® Asep Usmar Ismailet.al., Tasawuf(Jakarta : Pusat Studi Wanita (PSW) UIN Jakarta,
2005), him. 6

"Hasyim Asy’ari,Etika Pendidikan Islam(Yogyakarta : Penerbit Titian Wacana, 2007), him.
59

8 Syaikh zarnuiji, Ta’limul Muta’allim, terj. A. Ma’ruf Asrori, (Surabaya : Pelita Dunia,
1996), him. 24

® Sebuah riwayat menceritakan bahwa Imam Madikmenulis surat kepada Khalifah Harun
ar-Rasyid yang isinya : “ Jika engkau memiliki ilnmengetahuan, maka tunjukkanlah sikap
tenang, santun dan wibawa, sebagai menife¢tetar) atas ilmu pengetahuan yang engkau
miliki,karena sesungguhnya Nani Muhammad telah dimta :“ulama’ adalah pewaris para
nabi.”



Umar bin Khattab r.a berkata :

Pelajarilah oleh kalianilmu pengetahuan, dan pelajarilah juga
sikap tenang dan ketundukan.

g. Senantiasa berpedoman kepada hukum Allah dalarapsétl
(persoalan)

h. Tidak menjadikan ilmu pengetahuan yang dimiliki &gl sarana
mencari (tujuan) keuntungan duniawi seperti hartanda
(kekayaan), kedudukan (jabatan), prestise, pengatau untuk
menjatuhkan orang laiff.

i. Tidak merasa rendah di hadapan para pemuja duraago/ang
punya kedudukan dan harta benda). Dan tidak pulah te
mengagungkan mereka dengan sering-sering berkunpargy
berdiri menyambut kedatangan mereka tanpa kemaatahpapun
di dalamnya.

j.  Zuhud (tidak terlampau mencintai kesenangan duniawi) cda
hidup sederhana (tidak bergelimang harta bendakd&ayaan).
Jika ia membutuhkan dunia (materi), itu tidak ledéri sekedar
untuk mencukupi kebutuhan diri dan keluarga.

k. Menjauhi pekerjaan / profesi yang dianggap rentiadd menurut
pandangan adat maupun syariat.

l.  Menghindari tempat-tempat yang dapat mendatangisahf serta
meninggalkan hal-hal yang menurut pandangan umuwangdap
tidak patut dilakukan meskipun tidak ada larangasraya dalam
syariat Islam.

m. Menghidupkan syiar dan ajaran- ajaran Islam sepeetdirikan
shalat berjama’ah di masjid, menebarkan salam lepeahg lain,
menganjurkan kebaikan dan mencegah kemungkaranaxdeng

penuh kesabaran (dalam menghadapi resiko yang raéag)

91bid, him. 61
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Allah SWT berfirman :
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Dan bersabarlah engkau atas apa yang menimpamu,

sesungguhnya yang demikian itu termasuk kokoh-kokah
persolan. (Q.S Al-Lugman : 17)

. Menegakkan sunnah Rasulullah SAW dan memeraidtah serta

memperjuangkan kemaslahatan umat Islam dengarcaesayang
populis (memasyarakat) dan tidak asing bagi mereka.
Menjaga (mengamalkan) hal-hal yang sangat dianjurkéeh
syari’at, baik berupa perkataan maupun perbuatapers
memperbanyak membaca Al-Quran, berdzikir dengarti ha
maupun lisan.

Mempergauli manusia (orang lain) dengan akhlakakhéerpuji
seperti bersikap ramah, menebarkan salam, menanaosional),
tidak suka menyakiti, tidak berat hati dalam mempenghargaan

(kepada yang berhak) serta tidak terlalu menumtttkudihargai.

. Menyucikan jiwa dan raga dari akhlak-akhlak tercetian

menghiasi keduanya dengan akhlak-akhlak mulia.

Selalu berusaha mempertajam ilmu pengetahuan (vaayvakan
amal, yakni melalui kesungguhan hati dgithad, muthala’ah
(mendaras), muzakarah (merenung), ta’lig (membuat catatan-
catatan), menghafal dan melakukan pembahasan $gisku

Tidak merasa segan mengambil faedah (ilmu pengatahdari
orang lain atas apapun yang belum dimengerti, tam@@aandang
perbedaan status/ kedudukan, nasab/ garis ketyrdaamsia.
Meluangkan sebagian waktu untuk kegiatan menulesnfrarang/

menyusun kitald}

2 Al-Qur'an dan Terjemahanny&itab Suci Al-Quran,Departemen Agama Republik
Indonesia, (Semarang : CV.AI-WAAH), him. 80



Kaitannya dengan pembelajaran guru memegang penrgaag
sentral dalam proses belajar mengajar (PBM), pdiithak guru
disamping melaksanakan konsepsi nilai-nilai yangamtipaikan
diatas, guru juga harus menjalankan tiga macamstugama
sebagai pengajar, diantaranya:. merencanakan peagaja
melaksanakan pengajaran, memberikan balikan. Sgdingntinya
tercipta situasi yang memungkinkan mengantarkamasieencapai
tujuan yang diharapkafi.
Prof. Dr. M. Athiyah Al Abrasyi sebagaiman yang utik
Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi dalam Buku lImu Pendath Islam
menambahkan sifat-sifat yang harus dimiliki olebraag pendidik
tidak jauh beda dengan apa yang disampaikan olehHasyim
Asy'ari dan Syaikh Al Zarnuji, agar dapat melakdaratugasnya
dengan baik. Adapun sifat-sifat tersebut ialah :
1) Memiliki sifat Zuhud, tidak mengutamakan materi dan
mengajar karena mencari keridhaan Allah semata.
2) Seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh dari besar, sifat
ria, dengki, permusuhan, dan perselisihan.
3) Ikhlas dalam pekerjaan.
4) Seorang guru harus besifat pemaaf terhadap muridapggup
menahan diri, menahan kemarahan serta lapang hati.
5) Seorang guru harus mencintai murid-muridnya seperti
mencintai anak-anaknya sendiri.
6) Seorang guru harus menguasai pelajaran yang akan

diberikannya, serta memperdalam pengetahuatinya.

2 Ibid, him 65-72

13 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar MengajéBandung : Sinar Baru
Algesindo, 2007), him. 4-6

4 Nur Uhbiyati, Abu Ahmadi)lmu Pendidikan Islam(Bandung : Pustaka Setia, 1997),
him. 86



2. Adab Bagi Murid Dalam Kitadabul Alim Wa Al Mutallim.
Setidaknya ada 10 (sepuluh) macam adab yang hamiigkd
seorang pencari ilmu (pelajar), yaitu sebagai lberik

a. Sebelum mengawali proses mencari ilmu, seorang japela
hendaknya membersihkan hati terlebih dahulu danbdmgi
macam kotoran dan penyakit hati seperti kebohongamati,
hasut serta akhlak-akhlak yang tidak terpuiji.

b. Membangun niat yang luhur, yakni mencari ilmu pealgean
demi semata-mata meraih ridho Allah SWT serta kade
mengamalkannya setelah ilmu itu diperoleh.

c. Menyegerakan diri dan tidak menunda-nunda waktandahencari
iImu pengetahuan.

d. Rela, sabar, dan menerima keterbatasan (keprihgtirdalam
masa-masa pencarian ilmu, baik yang menyangkut maakadan
sebagainya.

e. Membagi dan memanfaatkan waktu serta tidak menyia-
nyiakannya, karena setiap sisa waktu (yang terbsangia) akan
menjadi tidak bernilai lagi.

Dalam hal membagi dan memanfaatkan waktu juga dibah
dalam karya Al Zarnuji; mengambil pelajaratstifadah) bagi
pelajar haruslah dilakukan setiap saat hingga mestgle
kemuliaan, dengan cara selalu menyediakan alas tuhituk
mencatat segala pengetahuan yang baru didap@&t@arnungkapan
“ hafalan akan dapat sirna tetapi tulisan akarptetgak™

f. Tidak berlebihan dalam mengkonsumsi makanan damunran,
karena mengkonsumsi makanan dan minuman terlalyakatapat
menghalangi seseorang dari melakukan ibadah kejdedaSWT.

g. Berikapwara’' (waspada) dan berhati-hati dalam setiap tindakan

15 Syaikh Zarnuiji, Ta’'limul Muta’allim, terj. A. Ma’ruf AsroriOp.Cit.him. 102



h. Tidak mengkonsumsi jenis-jenis makanan yang dapat
menyebabkan akal kecerdasan sesorang menjadi turdenis
makanan tersebut antaranya adalah : buah apelrgaagya kecut
(asam), aneka kacang-kacangan, air cuka.

I. Tidak terlalu lama tidur yakni selama itu tidak neawa dampak
negatif bagi kesehatan jasmani dan rohaninya, ngaadalam
sehari semalam seorang pelajar tidur tidak lehdn8

j.  Menjauhkan diri dari pergaulan yang tidak b#ik.

Berkenaan dengan kewajiban yang harus dilakukaerfeedidik,
UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikasiowel
menyatakan dalam Bab V Pasal 12 ayat 2 a, bahwertpadidik
harus menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin
keberlangsungan proses dan keberhasilan penditfikan.

3. Adab Guru Terhadap Murid Dalam KitaBdabul Alim Wa Al

Mutallim.

Mengenai pembahasan adab guru dalam Kédibul Alim Wa

Al Mutallim kiai K.H Hasyim Asyari memberikan 14 point acuan

yang harus dilakukan oleh guru diantaranya :

a. Dalam menjalankan profesi sebagai guru yang tudasanya
adalah memberikan pengajaran dan pendidikan kepilea,
sudah seharusnya seorang guru membangun niat jgam tyang
luhur, yakni demi mencari ridho Allah SWT, mengakaal ilmu
pengetahuan, menghidupkan (melestraikan) syaridmijs
menjelskan sesuatu yang hak dan yang batil, mdrisegdkan
kehidupan (sumber daya) umat, serta demi merdial@adan
berkah ilmu pengetahuah.

Tidak kalah penting dari yang disebutkan diatasiguga

mempunyai tugas mendidik, mengajar, dan melatiteresidik.

'®Ipid, him 21-26

" Tim Redaksi Fokus Medid)JU Sistem Pendidikan NasiongNo 20 Tahun 2003),
(Bandung: Fokus Media, 2003), him.10

'® Ibid, him 85



Mendidik berarti menruskan dan mengembangakn nilai-hidup
(afektif). Mengajar berarti meneruskan dan mengemkan ilmu
pengetahuan dan teknologi (kognitif), adapun melaterarti
mengembangakn ketrampilan para siswa (psikomotorik)

Ketiga tugas tersebut harus terintegrasi menjadi lsesatuan dan
tidak terpisah-pisah. Artinya, dalam melaksanakmas mengajar,
seorang guru tidak bisa mengabaikan nilai-nilaiidkgpan dan
ketrampilan. Mereka mengajarkan ilmu pengetahuam da
teknologi, tetapi tidak mengesampingkan nilai-nitignggunaan
iImu dan teknologi tersebut. Demikian pula dalamatie siswa,
seorang guru tidak bisa mengabaikan tugasnya sepaggajar
dan pendidik?

b. Kadang-kadang, dalam kegiatan pembelajaran serimy k
ditemukan siswa (terutama siswa pemula) yang tekakus serta
memiliki niat yang kurang tulus. Terhadap hal sepéwn, guru
hendaknya bersikap sabar dan tidak menyurutkan regatiaya
dalam memberikan pengajaran kepada mereka. Karena
bagaimanapun juga suatu niat memerlukan proses yhimg tulus
(keikhlasan) dalam belajar sering kali akan segegeeka dapatkan
melalui unsur barakah ilmu pengetahuan yang terus-menerus
dipelajari/ diajarkar®

c. Mencintai para siswa sebagaimana mencintai dirisgadiri,
bersusaha memenuhi kemaslahatan (kesejahteraaekaneerta
memperlakukan mereka dengan baik sebagaimana ia
memperlakukan anak-anaknya sendiri yang amat digaya

d. Mendidik dan memberi pelajaran kepada mereka dengan
penjelasan yang mudah dipahami sesuai dengan kemaamp

mereka. Selain itu, ia hendaknya tidak memberikatermmateri

19 Sukadi,Guru Powerful, Guru Masa Depa(Bandung : Kolbu, 2009), him. 18
2 Hasyim Asy’ari, Op.Cit.him. 86.



yang terlalu berat bagi mereka karena hal itu akanggangu dan
merusak konsentrasi mereXa.

e. Bersungguh-sungguh dalam memberikan pengajaran dan
pemahaman kepada mereka. Oleh karena itu ia heymlakn
memahami metode-metode pengajaran secara baik dagaat
memudahkan dan mempercepat pemahaman mereka.

f. Meminta sebagian waktu mereka (para siswa) untukgoiang
kembali pembahasan yang telah ia sampaikan s&eapgriu ia
hendaknya memberikan pertanyaan-pertanyaan kepagtekan
melalui latihan, ujian, dan semacamnya demi mehgetsejauh
mana tingkat pemahaman mereka dalam menyerap nyzeg
telah disampaikan.

g. Apabila di antara para siswa terdapat siswa yammpat
tinggalnya sangat jauh sehingga untuk sampai kepdem
pengajaran gurunya itu (sekolah, madrasah dan aelya)
dibutuhkan waktu yang cukup lama dan juga stamarayyprima,
seorang guru hendaknya memaklumi keadaannya jika sa
mengikuti pelajaran siswa itu mungkin nampak kélafa atau
sering terlambat lantaran perjalanan yang telamguhnya?

h. Tidak memberikan perlakuan khusus kepada salatasg@iswa
dihadapan siswa-siswa yang lain, karena hal separtiakan
menimbulkan kecemburuan dan perasaan yang kuramg ba
diantara mereka.

I. Memberikan kasih sayang dan perhatian kepada siSalah satu
bentuk perhatian dan kasih sayang terhadap medgtahadengan
cara berusaha sebaik mungkin mengenal kepribadsen latar
belakang mereka serta berdoa untuk kebaikan (kebéh)

mereka®

2L Hasyim Asy’arilbid, him. 88
22 Hasyim Asy’ari, Ibid, him. 89
% Hasyim Asyari, Ibid, him. 90
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J. Membiasakan diri sekaligus memberikan contoh kepsidwa
tentang cara bergaul yang baik, seperti mengucapgaam,
berbicara dengan sopan, saling mencintai terhaesgns, tolong
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, dan laagseiya.

k. Apabila memungkinkan (punya kemampuan), seorangu gur
hendaknya turut membantu dan meringankan masalalekae
dalam hal materi, posisi (kedudukan/ pekerjaam),s#dagainya’

|.  Apabila di antara beberapa siswa terdapat seorswg yang tidak
hadir dan hal itu diluar kebiasaannya, hendaknymémanyakan
kepada siswa yang lain.

m. Meskipun berstatus sebagai guru yang berhak diioroiah
murid-muridnya, hendaknya ia tetap bersikagvadhu’ (rendah
hati) terhadap mereka.

n. Dalam hal ini, Allah SWT pernah memberikan anjui@pada
Nabi Muhammad SAW.

R P J S hef AN Hr o S—-e0
FEITQE AR ¢@0saF & ITRAOW W
2 GNPV vV CQER+COMW@e I

“ Dan hendaknya engkau merendahkan sayapmu (rendah
hati) terhadap orang yang mengikutimu dari golongan
orang-orang mukmin.” (Q.S Asy'Syu’ara : 215)

Rasulullah SAW juga bersabda :
i) axd y Y h\tg\ﬂuj\jm\ﬂg\gj\@j\mg\

“ Sesungguhnya Allah SWT telah mewahyukan (berfima
kepadaku agar kalian bersikapwadhu. Dan tidaklah
Allah SWT akan berbuat sesuatu kepada orang yang
bertawadhu’kecuali la akan meluhurkannya.”

0. Memperlakukan siswa dengan baik, seperti memandgyilgan

nama dan sebutan yang baik, menjawab salam medekaan

24 Hasyim Asy’ari, Ibid, him. 91
% Hasyim Asyari, Ibid, him. 655
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ramah menyambut kedatangan mereka, menanyakan kaipar
kondisi merek&®

Perlu diperhatikan pula tugas sebagai seorang @unmuy
merupakan model dan teladan bagi peserta didikdamua orang
yang menganggap dia sebagai guru. Terdapat kecerydar yang
besar untuk menganggap bahwa peran ini tidak muddbk
ditentang, apalagi ditolak. Keprihatinan, krendghaamalasan dan
rasa takut, secara terpisah atau bersama-samankisgebabkan
seseorang berpikir atau berkata “ jika saya haresjadi teladan
atau dipertimbangkan untuk menjadi model, maka @adran
bukanlah pekerjaan yang tepat bagi saya. Saya tidkRkp baik
untuk diteladani. Alasan tersebut tidak dapat digeeth, mungkin
dalam hal tertentu dapat diterima tetapi mengabagkau menolak
aspek fundamental dari sifat pembelajaran, dak&storang guru
tidak mau menerima, ataupun menggunakannya seoasdruktif
maka telah mengurangi keefektifan pembelajarararPean fungsi
ini patut di pahami, dan tidak perlu menjadi bebgang
memberatkan sehingga dengan ketrampilan dan kedrandaati

akan memperkaya arti pembelajaran.

C. GURU DILIHAT DARI PERSPEKTIF PSIKOLOGI

PEMBELAJARAN.

Guru merupakan jabatan profesional, karena ia ntahun
dimilikinya disiplin ilmu tertentu yang hanya bisdiperoleh melalui
lembaga pendidikan profesi. Lembaga pendidikan y@ingaksud adalah
lembaga pendidikan keguruan termasuk fakultas yahbdan keguruan.
Lembaga ini merupakan keharusan yang tidak bisaveittawar lagi bagi
guru (pendidik), yang kompeten dan profesional ksglaakan profesinya
sesuai dengan keadaan peserta didik. Tanpa meggyaran penting
didaktik dan metodik, psikologi sebagai iimu pemageian yang berupaya

% Hasyim Asyari, Ibid, him. 93
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memahami keadaan dan perilaku manusia, termasakspara yang satu
sama lainnya berbeda.

Dalam keseluruhan proses pendidikan, khususnya egros
pembelajaran di sekolah dan madrasah, guru memggaag utama dan
amat penting. Perilaku guru dalam proses pendiddam belajar, akan
memberikan pengaruh dan corak yang kuat bagi pexabiperilaku dan
kepribadian anak didiknya.

Merujuk pada pola kependidikan dan keguruan RdabhlubAW.
Dalam perspektif Islam, guru menjadi posisi kunelath membentuk
kepribadian Muslim sejati. Keberhasilan Rasululs\W dalam mengajar
dan mendidik umatnya lebih banyak menyentuh asgekaku. Secara
sadar atau tidak, semua perilaku dalam proses gikadi dan bahkan
diluar konteks proses pendidikan, perilaku gurwnadiéiru oleh siswanya.

Psikologi guru merupakan kajin psikologi terhadapblagai aspek
perilaku guru khususnya dalam proses pendidikansekolah dan
madrasah. Beberapa aspek perilaku guru yang hgvabaini antara lain
berkenaan dengan peranan, kebutuhan, dan motiedsi kepribadian
guru (termasuk ciri-ciri guru yang baif®).

Perspekif psikologi guru yang baik dalam pembedaja dalam
konteks ini sebenarnya relatif. Karena hal ini anegantung kepada
orang atau siapa yang menilainya. Mengajar merupakatu usaha yang
sangat kompleks, sehingga sukar untuk menentukagairbanakah
sebenarnya cara mengajar yang baik. Uraian berikemaparkan
beberapa prinsip yang berlaku umum tentang guandgaembelajaran.
Pertama Memahami dan menghormati anak diddedua menghormati
bahan pelajaran yang diberikannya, artinya gurardamengajar harus
menguasai sepenuhnya bahan pelajaran yang diajarkaatiga
menyesuaikan metode mengajar dengan bahan pelaj&@empat

menyesuaikan bahan pelajaran dengan kesanggupandindKelima

%" Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama IslafBerbasis Integritas dan
Kompetensi), (Jakarta : Raja Grafindo Persada, R00&. 15
8 Tohirin, Ibid, him. 164
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mengaktifkan siswa dalam konteks belaj&teenammemberi pengertian
bukan hanya kata-kata belakéetujuh menghubungkan pelajaran dengan
kebutuhan siswaKedelapan mempunyai tujuan tertentu dengan tiap
pelajaran yang diberikarKesembilan jangan terikat dengan satu buku
teks (teks book). Kesepuluh tidak hanya mengajar dalam arti
menyampaikan pengetahuan saja kepada anak didi&inken senantiasa
mengembangkan kepribadianrfya.

Dari kesepuluh item yang dipaparkan mengenai sildau
kepribadian seorang guru diatas, terdapat relevdaagan apa yang
disampaikan K.H Hasyim Asy’ari dalam KitaAdabul Alim Wa Al
Muta’llim, perbedaan hanya terletak pada penyampaian baleasa
digunakan, namun subtansi yang dimaksudkan adsdata dalam hal

pembelajaran.

2 Tohirin, Ibid, him. 173-1776
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BAB Il
GAMBARAN UMUM TENTANG KITAB
ADABUL ALIM WA AL MUTALLIM

A. TENTANG PENULIS

Kisah kehidupan KH. Hasyim Asy’ari berkisar di lkaghgan
pesantren, karena sebagian besar waktu beliau isklambuntuk belajar
dan mengajar di pesantren. Beliau bahkan meng&egidtan-kegiatan
politik” dari pesantren. Untuk mengetahui sosok KiHasyim Asy'ari
secara komprehensif, dibawah ini akan dijelaskavayat hidup, latar
belakang pendidikan, pemikiran dan karya-karyaaloeli
1. Biografi K.H. Hasyim Asy’ari Jombang

KH. Hasyim Asy'ari adalah keturunan seorang bangsaw
Majapahit serta keturunan ‘elit’ Jawa. Muhammadyttastulah nama
pemberian orang tuanya, lahir di desa Gedang, aelehur Jombang
pada tanggal 24 Dzulgo’dah 1287/14 Februari 18 %BhAya, Asy’ari
adalah pendiri Pesantren Keras di Jombang, sedangkanya
Halimah putri Kiai Usman pendiri dan pengasuh dBdsantren
Gedang akhir abad ke-19. Selain itu, moyangnyaj 8iaah adalah
pendiri Pesantren Tambakberas Jombang. la banyalyersp ilmu
agama dari lingkungan pesantren keluarganya. lbu Kidsyim
Asy’ari adalah anak pertama dari 5 bersaudaray ysithammad,
Leler, Fadil dan Nyonya Arif.

Adapun nama lengkapnya adalah Muhammad Hasyim Asy’a
ibn ‘Abd Al-Wahid ibn ‘Abd Al-Hakim. Karena peranad prestasi
yang dicapainya ia mempunyai banyak gelar, separigeran Bona
Ibn Abd Al-Rahman yang dikenal dengan nama JakgkKTirSultan
Hadi Wojono ibn Abdullah ibn Abdu Al-Aziz ibn Abd IAatah ibn

! Lathiful Khulug, Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasyim AsyatikiS,
Yogyakarta, 2000, him. 14.



Maulana Ishaqg dari Raden ‘Ain Al-Yaqin yang disedehgan Sunan
Giri.?

Silsilah keturunan KH. Hasyim Asy’ari berasal dasja
Brawijaya V1 yang juga dikenal dengan Lembu Petékakek
kesembilan). Salah seorang putra Lembu Petengrbardaka Tingkir
atau disebut Karebet. Hal ini dapat dilihat dalsilsih beliau, yaitu:
Muhammad Hasyim bin Halimah binti Layyinah binth&h bin Abdul
Jabar bin Ahmad bin Pangeran Sambo bin Pangeraamiehbin Joko
Tingkir alias Karebet bin Prabu Brawijaya V1 (Leneteng).

Garis Nasab KH. Hasyim Asy’ari

Brawijaya V1 Joko Tingkir Pangeran Benowo
—_— —>]

Lembu Peter Sultan Pajar Hadi Wijaye

Pangeran Ahmad P Abdul Jabar
«— <
Samb
- KH. Shihah
v M v
KH. Said+Fatinah KH. Usman + Layyinah Putri —Putri yang lain
KH. Hasbullah KH. Hasyim+Halimah
(Winih)
KH. Wahab Hasbullah KH. Hasyim Asy'ari
Rais NU Ke-11 Rais NU ke-1

Sumber dari Saifuddin Zuhri (1983: 141), diambil ridaramyiz
Burhanuddin (2000: 16)
KH. Hasyim Asyari adalah anak ketiga dari sepuluh
bersaudara yaitu Nafi'ah, Ahmad Soleh, Radi'ah, ddas Anis,

2 Ramayulis dan Samsul RizaEnsiklopedi Tokoh Pendidikan Islam : Mengenal Tokoh
Pendidikan Di Dunia Islam Dan Indonesigakarta : Quantum Teaching, him. 214.

® Chairul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul UlanBisma Satu,
Surabaya, 1999, him.62.



Fatanah, Maimunah, Maksum, Nahrawi dan Adnan. DsaRten
Siwalan, Sidoarjo, tempat dimana KH Hasyim Asyraenimba ilmu,
oleh Kiai Yakub vyaitu pengasuh dari pondok tergebbeliau
dinikahkan dengan putrinya Khadijah. Bersama ig#jn beliau
menunaikan ibadah haji dan menetap disana. Bawutshtun disana
istri meninggal kemudian disusul putranya yang beetusia 2 bulan.
Setelah itu, KH. Hasyim Asy’ari kembali ke tanah. &ada tahun
1893 beliau kembali ke Hijaz bersama Anis, adikgygag tak lama
kemudian juga meninggal disana. Beliau di Mekkahga 7 tahun.

Lathiful Khulug menjelaskan bahwa KH. Hasyim Asy'ar
menikah 7 kali, semua istrinya adalah putri kidiisgga beliau sangat
dekat dengan para Kiai. Di antara mereka adalaldiidig putri Kiai
Ya'kub dari Pesantren Siwalan. Nafisah, putri Kiaomli dari
Pesantren Kemuring, Kediri. Nafiqoh, yaitu putriaKillyas dari
Pesantren Sewulan Madiun. Masruroh, putra dariaauliai llyas,
pemimpin Pesantren Kapurejo, Kedilyai Priangan di Mekkah.

KH. Hasyim Asy’ari mempunyai 8 anak perempuan dan 6
anak laki-laki. Anak-anak perempuan beliau adalalanrtah,
Khairiyah, Aisyah, Ummu Abdul Haq, Masrurah, Khatiij dan
Fatimah® Sedangkan anak laki-lakinya adalah Abdullah, mggah di
Mekkah sewaktu masih bayi, Abdul Wahid Hasyim, Abtiafidz,
yang lebih dikenal dengan Abdul Khalik Hasyim, Ab#arim, Yusuf
Hasyim, Abdul Kadir dan Ya’kul5.

KH. Hasyim Asy’ari sangat dihormati oleh kawan bak
lawannya. Gurunya, Kiai Kholil Bangkalan juga mejukkan rasa
hormat kepada beliau dengan mengikuti pengajiaggiem yang
dilakukan KH. Hasyim Asy’ari pada bulan Ramadfan.

* Lathiful Khulug,Op. Cit him. 16-17.

® T.H. ThalhasAlam Pikiran KH. Ahmad Dahlan dan KH. M Hasyim /Asj; Galura
Pase, Jakarta, him.100.

® |bid

" Chairul AnamQp.Cit, him. 19



Beliau dianggap sebagai guru dan dijulukiatiratus Syekh
yang berarti Maha Gurti®, Kiprahnya tidak hanya di dunia pesantren,
beliau ikut berjl;ang dalam membela negara. Semangat
kepahlawanannya tidak pernah kendor. Bahkan megjetari-hari
akhir hidupnya, Bung Tomo dan panglima besar Jérfslbadirman
kerap berkunjung ke Tebuireng meminta nasehat weparihal
perjuangan mengusir penjajah.

KH. Hasyim Asy’ari meninggal dunia pada tanggal 7
Ramadhan 1366/25 juli 1947 karena terkena tekarsaahdtinggi.
Dimasa hidupnya beliau mempunyai peran yang besaknddunia
pendidikan, khususnya di lingkungan pesantren, kaik segi ilmu
maupun garis keturunan. Sedangkan dalam perjuaggadalam
rangka merebut kemerdekaan melawan Belanda, beigih dan
punya semangat pantang menyerah serta jasa-jakapgada bangsa
dan negara sehingga beliau diakui sebagai seoraalgavran
Kemerdekaan Nasional.

. Latar Belakang Pendidikan

Pada pertengahan abad ke 20, terdapat 2 sistendxand
yang ada di Indonesia. Pertama adalah sistem pkadighesantren,
yang di sediakan untuk para muslim yang memfokuskan
pengajarannya pada ilmu agama. Kedua adalah siptrdidikan
Barat yang diterapkan oleh kolonial Belan(tdolland Inlandsche
Scholen)yang didirikan awal tahun 1914. Hanya anak-andkakga
priyayi yang dapat sekolah disana. Dan itu pun haajh tahun. Jadi,
karena pembatasan pemerintah dan keyakinan kautmmusstitusi
pendidikan yang tersedia bagi mayoritas pendudidupri hanyalah
pesantrer?

Pendidikan KH. Hasyim Asy'ari tidak berbeda dengan

kebanyakan muslim lainnya. Sebagaimana yang kii@hke bersama

8 Ibid, him. 62.
° Ibid, him. 63
19 athiful Khulug,Op. Cit, hal: 22.



bahwa awal pendidikan beliau dimulai dari pesantré&arena
kecerdasan dan ketekunannya, pada usia 13 tathawah bimbingan
ayahnya, beliau mempelajari dasar-dasar tauhild, fajsir dan hadits.
Bahkan sudah berani membantu mengajar santri-sgyatininya.

Pada umur 15 tahun, beliau mulai berkelana mencari
pengetahuan agama Islam ke beberapa pesantrehsagb®esantren
Wonokoyo-Probolingga, Pesantren Langitan-Tuban, amesn
Trenggilis-Semarang, Pesantren Kademangan Bangkédalura dan
Pesantren Siwalan-Surabaya. Di Bangkalan beliaajdyeiata bahasa,
sastra Arab, figh dan sufisme dari Kiai Khalil se& 3 bulan.
Sedangkan di Siwalan, beliau lebih memfokuskan gaidang figh
selama 2 tahun, dengan Kiai Ya'kub. Diperkirakan .KHasyim
Asy’ari pernah belajar bersama dengan Ahmad Dahfandiri
Muhammadiyah, di SemaranKemudian KH. Hasyim Asy’ari pergi
ke Hijaz guna melanjutkan pelajarannya disana. $ebrliau belajar
dibawah bimbingan Syekh Mahfudz dari Termas, Pacit@yekh
Mahfudz adalah ahli hadits, beliau orang Indongsatama yang
mengajar Shahih Bukhari di Mekkah. Dari beliau Kkasyim Asy’ari
mendapat ijazah untuk mengajar Shahih Bukhari. Riwdh
bimbingannya, KH. Hasyim Asy’ari juga belajar tariqgadariyah dan
nagsyabandiyah. Ajaran tersebut diperoleh Syekhfiiazhdari Syekh
Nawawi dan Syekh Sambas. Jadi, Syekh Mahfudz mkampa
penghubung pembentuk tradisi yang menghubungkakhSyawawi
dari Banten dan Syekh Sambas dengan K.H. HasyirfaAsy

Murid Syekh Khatib banyak yang menjadi ulama tedken
baik dari kalangan NU maupun dari kalangan yang laisalnya, KH.

Hasyim Asy’ari sendiri, KH. Wahab Hasbullah, KH.sBi Syamsuri,

1 |bid, hal: 23-24.



KH. Ahmad Dahlan (tokoh Muhammadiyah), Syekh Mulur Wufti
dan Syeh Hasan Maksum masih banyak agi.

Di bawah bimbingan Ahmad Khatib yang juga seorahly a
astronomi, matematika dan aljabar, KH. Hasyim Asyjaga belajar
figh madzhab Syafi'i. Ahmad Khatib tidak setuju dan pembaharuan
Muhammad Abduh mengenai pembentukan madzhab figh baliau
hanya setuju pada pendapatnya mengenai tarekat i&ta dari
beliaulah KH. Hasyim Asyari mempelajari tafsir Manar karya
Abduh. Dalam hal ini, KH. Hasyim Asy’'ari tidak meargurkan kitab
ini dibaca oleh muridnya, karena Abduh mengejeknaldradisionalis
karena dukungan-dukungan mereka pada praktek k&am dianggap
tidak dapat diterima. KH. Hasyim Asy'ari setuju dan dorongan
Abduh untuk meningkatkan semangat muslim, tapktgktuju dengan
pendapat Abduh untuk membebaskan umat dari tradeslzhab.
Berbeda dengan Abduh, KH. Hasyim Asy'ari percayawsa tidak
mungkin memahami al-Qur'an dan hadis tanpa memalpanbedaan
pendapat pemikiran hukum. Penolakan terhadap mbdzhanurut
beliau, akan memutarbalikkan ajaran Isfgm.

Dalam perkembangan selanjutnya, Kiai Hasyim Asyari
menjadi pemimpin dari kiai-kiai besar di tanah Jawdenurut
Zamachsari sebagaimana yang dikutip Abdussami dalarku
Biografi 5 Rais ‘Am Nahdlatul Ulamaengatakan, setidaknya terdapat
empat faktor penting yang melatarbelakangi watakek@mpinan
beliau. Pertama ia lahir ditengah-tengalslamic revivalismbaik di
Indonesia maupun di Timur tengah, khususnya di MbkKedua
orang tua dan kakeknya merupakan pimpinan pesagaeg punya
pengaruh di Jawa TimurKetiga, ia sendiri ia dilahirkan sebagai
seorang yang sangat cerdas dan memiliki kepemimpikeempat

berkembangnya perasaan anti kolonial, nasional ,Acdn pan-

12 gaifullah Ma’shum,Kharisma Ulama; Kehidupan Ringkas 26 Tokoh,NWizan,
Bandung: 1998, him.73.
13 Lathiful Khulug,Op. Cit, him. 26.



Islamisme di dunia Islatf. Dari faktor-faktor tersebut dapat
disimpulkan bahwa KH. Hasyim Asyari mempunyai puaie dan
keturunan untuk menjadi orang besar.

3. Amal dan Perjuangan

Kiprah beliau diberbagai bidang pendidikan, kemesiatan,
sosial dan politik merupakan cerminan dari pralke&gamaan beliau.
Dalam bidang-bidang inilah beliau menunjukkan pemgannya.

Pertama dalam bidang pendidikan, perjuangan beliau diawal
dengan mendirikan pesantren di daerah Tebuirengradaterpencil
dan masih dipenuhi kemaksiatan. Tepatnya tangg&ali? al Awwal
1317 H atau tahun 1889 M, pesantren Tebuireng theleingan murid
pertama sebanyak 28 orang. Berkat kegigihan bepagantren
Tebuireng terus tumbuh dan berkembang serta memadator bagi
pembaharuan pendidikan Islam tradisional di tamafr a

Pesantren ini merupakan cikal bakal penggemblen¢mma
dan tokoh-tokoh terkemuka sekaligus merupakan mentah ilmu
pengetahuan dan perjuangan nasional.

Kedug perjuangannya dalam bidang kemasyarakatan. Dalam
bidang ini kiprah beliau diwujudkan dengan men@inkJami’iyah
Nahdlatul Ulama pada tanggal 31 Januari 1926 bexrsamjumlah kiai.
16 Bahkan beliau ditunjuk sebag@yeikhul Akbadalam perkumpulan
ulama terbesar di Indonesia ini. Organisasi iniirdidn pada
hakekatnya bertujuan karena belum adanya suatunieaga yang
mampu mempersatukan para ulama dan mengubah pamdardyp
mereka tentang zaman baru. Kebanyakan mereka tpkakuli
terhadap keadaan di sekitarnya. Bangkitnya kaunmailayang

menggunakan NU sebagai wadah pergerakan, tidak ddppaskan

* Humaidy Abdussami dan Ridwan Fakla ASBografi 5 Rais ‘Am Nahdlatul Ulama
LTN bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, Yogyakana?.

15 saifullah Ma’shumQp. Cit him. 74.

16 Suyanto Konsep Pendidikan Islam dalam Pemikiran KH. Hasgisy’ari dan telaah
terhadap Progressivisme (Sebuah Kajian Kompay&kyipsi tidak diterbitkan, Ull, Yogyakarta,
2000, him.43.



dari peran KH. Hasyim Asyari. la berkeyakinan, Wwah tanpa
persatuan dan kebangkitan ulama, terbuka kesempatarpihak lain
untuk mengadu domba. Selain itu didirikannya NUtljaan untuk
menyatukan kekuatan Islam dengan kaum ulama sebalijai
perubahan, memudahkan konsolidasi dan koordin@gilas&kegiatan
umat Islam, terutama dalam bidang pendidikan yandapat dalam
lingkungan pondok pesantréh.

Dengan Nahdhatul Ulama, ia berjuang mempertahankan
kepentingan umat. Disatukannya potensi umat Islanjawli kekuatan
kokoh dan kuat, tidak mudah menjadi korban oleheképgan politik
yang hanya mencari kedudukan dengan mengatasnarsidari®

Ketiga bidang ekonomi, perjuangan KH. Hasyim Asy’ari
juga layak dicatat dalam bidang ekonomi. Perjuangaitarangkali
adalah cerminan dari sikap hidup beliau, dimanakipas zuhud
namun tidak larut untuk melupakan dunia sama s€ekaficatat bahwa
beliau adalah juga bekerja sebagai petani dan pedagang kaya.
Perjuangan beliau dalam bidang ekonomi ini diwuardkdengan
merintis kerjasama dengan pelaku ekonomi pedeséaasama itu
disebutSyirkah al Inan Li Mubarakath Ahli al TujjaBentuknya mirip
koperasi tapi dasar operasionalnya menggunakani'@ydslam.
Badan usaha ini kemudian berkembang dengan lahiNgfadlatul
Tujjar sebagai wadah para pengusaha Islam, khususnyaghala
santri®

Keempat bidang politik. Kiprah beliau dalam bidang ini
ditandai dengan berdirinya wadah federasi umamldfadonesia yang
diprakarsai oleh sejumlah tokoh Indonesia yang kiamu lahirlah
Majlis Islam A’la Indonesia (MIAI) yang menghimpuranyak partai,

organisasi dan perkumpulan Islam dalam berbagainalLembaga ini

' TH. ThalhasOp. Cit.him. 122.
‘% Ibid, him. 128
19 SuyantoOp. Cit.,him. 43.



menjadi Masyumi yang didirikan tanggal 7 Novemb&43, yang
kemudian menjadi partai aspirasi seluruh umat Islam

Sedangkan perjuangan beliau dimulai dari perlawaysan
terhadap penjajahan Belanda. Acapkali beliau meagehn fatwa-
fatwa yang sering menggemparkan pemerintah Hindedarigla.
Misalnya, ia mengharamkan donor darah orang Iskaangd membantu
peperangan Belanda dengan Jepang.

Pada masa pendudukan Jepang, KH. Hasyim Asyari
memimpin MIAI (Majlis Islam Ala Indonesia). Demikiapula dalam
gerakan pemuda, sepdtizbullah, Sabililahdan semacamnya, beliau
menjadi penasehat dan pemimpin umum.

Pada masa revolusi, banyak pemimpin militer dail ggng
datang kepadanya, seperti Jenderal Sudirman darg Blomo.
Kedatangan mereka itu memberikan laporan tentamgepdangan
situasi dan mohon nasehat tentang jalannya revbtilsipada waktu
itu.?°
4. Karya-karya KH. Hasyim Asy’ari

Kecerdasan dan keilmuan Kiai Hasyim selama berkelan
menimba ilmu keberbagai tempat dan ke beberapa ditmangkan
dalam berbagai tulisan. Sebagai seorang penulg geoduktif, beliau
banyak menuangkannya ke dalam bahasa Arab, terutalasa bidang
tasawuf, figih dan hadits. Sebagian besar kitadekibeliau masih
dikaji diberbagai pesantren, terutama pesantrearpesn salaf
(tradisional). Diantara karya-karya beliau adalelbegai berikut:

1. Adabul ‘Alim wal Muta’alim
Menjelaskan tentang etika seorang murid yang menutmhu dan
etika guru dalam menyampaikan ilmu. Kitab ini digidei dari kitab
Tadzkiratu al Sami’ wa al Mutakallitkkarya lbnu Jamaah al Kinani.
2. Ziyadah Ta'ligat

2T H. ThalhasOp. Cit.him.130.



Berisi tentang penjelaskan atau jawaban terhadagkakr KH.
Abdullah bin Yasin al Fasuruwani yang mempertangakandapat
Kiai Hasyim memperbolehkan, bahkan menganjurkanerppuan
mengenyam pendidikan. Pendapat Kiai Hasyim tersdiartyak
disetujui oleh ulama-ulama saat ini, kecuali KH.d&bah bin Yasin al
farasuruwani yang mengkritik pendapat tersebut.

. Al-Tanbihat Al-Wajibah Liman Yasna’ Al-Maulid bi-Munkarat.
Berisi tentang nasehat-nasehat penting bagi oreamgo yang
merayakan hari kelahiran Nabi dengan cara-cara géagng agama.
. Risalah Al-Jama’ah(kitab lengkap).

Membahas tentang beragam topik seperti kematian Han
pembalasan, arti sunnah dan bid’ah, dan sebagainya.

. An-Nur Al-Mubin Fi Mahabbati Sayyid Al Mursalin.

Menjelaskan tentang arti cinta kepada Rasul demgangikuti dan
menghidupkan sunnahnya. Kitab ini diterjemahkanh okhoiron
Nahdhiyin dengan juduCinta Rasul Utama

. Hasyiyah ‘Ala Fathi Syeh Zakaria Al-Ansori Al-Ralm8i Syarh
Risalah Al-Wali.Merupakan komentar terhadab Risalah al Wali
Ruslankarya Syekh al Islam Zakaria al Anshari.

. Al Durar Al-Mungatirah Fi Al-Masa’il Tis’a ‘Asyargmutiara-mutiara
berharga tentang masalah-masalah sembilan belas)si Buraian
tentang tareqat dan persoalan-persoalan penting tarigat. Bersama
kitab ini juga beliau menulis kitadamyiz al Haq ‘An al Bathil.
Keduanya sama-sama menjelaskan tata cara menganagtma yang
benar dan koreksi terhadap pandangan-pandangarkghng

. Al-Tibyan Fi Nahyi ‘An Muqgatha’ati’ Al-Arkam wa Akqgarib Wa Al-
Ikhwan Berisi tentang pentingnya menjaga silaturrahnm @aangan
memutuskannya. Dalam wilayah sosial politik, kiiab merupakan
salah satu bentuk kepedulian Kiai Hasyim dalam fabddkhuwah
Islamiyah.

. Al Risalah Al-Tauhidiyalfcatatan teologi).



Merupakan pembahasan terhadap teodddussunnah wal jama’ah.
10. Al Qalaid fi Bayani Ma Yujibu Min Al- Aga'id.
Memuat syair-syair yang berkaitan dengan apa yaglgarasnya

dipahami tentang akidah.

B. KITAB ADABUL ALIM WA AL MUTA’ALLIM
1. Sekilas Isi Kitab Adabul Alim Wa Al Muta’allim

Salah satu karya momumental KH. Hasyim Asy'ari yang
berbicara tentang pendidikan adalah kitaabul’ Alim wal Muta’alim
yang mengupas masalah belajar mengajar. Ini meanpkéirya satu-
satunya yang berisi aturan-aturan etis dalam prpsesbelajaran.
Karena hanya satu-satunya, pembahasan mengenakigemKiai
Hasyim Asy’ari tentang konsep pembelajaran akaokdgkan pada
kitab tersebut.

Karakteristik pemikiran pendidikan Kiai Hasyim dalekitab
tersebut dapat digolongkan dalam corak praktis yatap berpegang
teguh pada al-Qur'an dan Hadits. Kecenderungardiisam pemikiran
beliau adalah mengetengahkan nilai-nilai etis yadmgynafaskan
sufistik. Kecenderungan ini dapat terbaca dalanag@g-gagasannya,
misalnya keutamaan menuntut ilmu. Menurut K.H Hasysy’ari,
ilmu dapat diraih hanya jika orang yang mencariuilitu suci dan
bersih dari segala sifat-sifat jahat dan aspek tiecmn®

Kitab Adabul ‘Alim wal Muta’alim secara keseluruhan terdiri
dari delapan bab, yaitu,1). Membahas tentang keagamimu dan
keilmuan serta pelajaran, 2) Etika yang mesti diGm dalam
pembelajaran, 3) Etika seorang murid terhadap giriktika murid
terhadap pelajaran dan hal-hal yang harus dipedob&eama guru,
5) etika yang harus diperhatikan bagi guru, 6)aetikiru ketika akan
mengajar, 7) etika guru terhadap murid, dan 8)aetilenggunakan

literatur dan alat-alat yang digunakan dalam beldf@delapan bab

2l Hasyim Asy’ari, Adabul ‘Alim wa al Muta’allim (Jombang: Maktabah Turats al
Islami, 1413H),him. 22-23.



tersebut dapat diklasifikasikan menjadi empat bagsagnifikansi
pendidikan, tugas dan tanggung jawab seorang naamdtugas dan
tanggung jawab seorang guru dan akhlak terhadap, lalt pelajaran
dan hal-hal yang berkaitan dengannya.
2. Latar belakang Penyusunan

Pola pemikiran konsep kependidikan K.H Hasyim Asya
dalam kitab Adabul ‘Alim wal Muta’alim beliau mengawali
penjelasannya langsung dengan mengutip ayat-ay&uRan, dan
hadits, yang kemudian diulas dan dijelaskan desgagkat dan jelas.
la misalnya, menyebutkan bahwa tujuan utama ilmogeghuan
adalahmengamalkannyaHal yang demikian dimaksudkan agar ilmu
yang dimiliki menghasilkan manfaat sebagai bekalikikehidupan di
akhirat kelak. Mengingat begitu pentingnya, makarisy mewajibkan
untuk menuntutnya dengan memberikan pahala yaray ffes

Terdapat dua hal yang harus diperhatikan dalam ntenu
ilmu, yaitu: pertama bagi murid hendaknya berniat suci untuk
menuntut ilmu, jangan berniat untuk hal-hal duniag@n jangan
melecehkan atau menyepelekannydedua, bagi guru dalam
mengerjakan ilmu hendaknya meluruskan niatnya digrlelahulu,
tidak mengharapkan materi semata-mata. Di sampinog yang
diajarkan hendaknya sesuai dengan tindakan-tindgdsag diperbuat.

Dalam hal ini yang dititik beratkan adalah pada gezhan
bahwa belajar merupakan ibadah untuk mencari ridit@h yang
mengantarkan seseorang memperoleh kebahagiaan aamiakhirat.
23 Karena belajar harus diniatkan untuk mengembangkan
melestarikan nilai-nilai Islam, bukan hanya sekedwnghilangkan
kebodohan.

22 samsul Nizar, Abdul Halim, (EdFilsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis,
Teoritis dan PraktisCiputat Pres, Jakarta, 2002, him. 156.
% bid, him. 157.



Di samping itu, menurut beliau bahwa ulama dan periulmu
mempunyai derajat yang tinggi. Hal ini juga ditegkan dalam al-
Qur’an surat al Mujadalah ayat 11:

O LA Lo S + 63 AT BOR

AZECN.E BHURCOL -7
BX-U2D> 0L ¢xE LA FarS-e0

%D =6 ORY SORO BHoEHND @ 3o

“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang Inan
diantara kamu dan orang-orang yang berilmu beberdpeajat”.
(QS. Al-Mujadalah, 11).

Pembahasan ini menjelaskan keutamaan ulama seteniaan
belajar mengajar, juga keutamaan ilmu yang dimaikh ulama yang
mengamalkan ilmunya. Ketegasan tentang tingginyajateulama itu
sering diulang, misalnya dengan argumentasi hadié, Ulama-u
Waratsatul al Anbiya”(ulama adalah pewaris para nabi)Hadits ini
sesungguhnya menyatakan bahwa derajat para ulamgkse lebih
rendah di bawah derajat nabi.

Keagungan ulama seperti di atas pada akhirnya méegian
kedudukan ulama pada posisi paling tinggi setelattudukan para
nabi, dan pada keagungan inilah usaha dan kesuaggubancari ilmu
harus diarahkan.

Selanjutnya dijelaskan bahwa keagungan ulama teréeimya
bagi mereka yang mengamalkan ilmunya dengan ikdpada Allah.
Namun keagungan tersebut tidak berlaku pada semlbang ilmu,
melainkan hanya ilmu yang bisa meningkatkan keimaseseorang
kepada Allah dan untuk kemaslahatan unffinkarena ilmu-ilmu
tersebut tidak hanya akan membawa kemaslahatan paaEa

sekarang, tapi juga masa yang akan datang.

% Depag RIAI-Quran dan Terjemahar(Semarang, Toha Putra, 1989), him. 910.
% SuyantoOp. Cit, him. 48.
%% bid, him. 24.



3. Etika Guru Terhadap Murid Dalam Kitab Adabul Alim Wa Al
Muta’allim

Sebelum membahas lebih jauh mengenai adab guradtgsh
murid, perlu kiranya penulis kemukakan terlebih wdahseluruh
akhlak-akhlak yang berkaitan dengan pembelajaraland kitab
Adabul Alim Wa Al Muta’allimdiantaranya:

4. Etika Yang Harus Diperhatikan Dalam Belajar

Dalam hal ini terdapat sepuluh etika yang ditawanka yakni,
membersihkan hati dari berbagai gangguan keimanan d
keduniawian; membersihkan niat, tidak menunda-nuketempatan
belajar, bersabar daganaahterhadap segala macam pemberian dan
cobaan; pandai mengatur waktu; menyederhanakanmaaiaminum;
bersikap hati-hatiwara’); menghindari makanan dan minuman yang
menyebabkan  kemalasan yang menyebabkan  kebodohan;
menyedikitkan waktu tidur selagi tidak merusak kedan; dan
meninggalkan hal-hal yang kurang bermanfa@ari beberapa akhlak
tersebut diatas, dapat ditarik benang merah, ba®banarnya dalam
menuntut ilmu, seseorang harus benar-benar menipearalisiplin
waktu dan dapat mengendalikan nafsunya.

Dalam hal ini terlihat, bahwa ia lebih menekankaada
pendidikan rohani, meski demikian pendidikan jasmdatap
diperhatikan, khususnya bagaimana mengatur waktngatur makan
dan minum dan sebagainya.

5. Etika Seorang Murid Terhadap Guru

Dalam membahas masalah ini, beliau menawarkan dlzes b
etika, yaitu: hendaknya selalu memperhatikan dandergarkan apa
yang dikatakan atau dijelaskan oleh guru; memilinugyangwara’
(berhati-hati) disamping profesional; mengikuti 3@ag menjadi hak
guru; bersabar terhadap kekerasan guru; berkujepgda guru pada

2" Hasim Asy’ari,Op. Cit.,him. 24-8.



tempatnya atau meminta ijin terlebih dahulu kaleadaan memaksa
harus tidak pada tempatnya; duduklah dengan rapi sdgpan bila
berhadapan dengan guru; berbicara dengan sopalemah lembut;
dengarkan segala fatwanya; jangan menyela ketikaange
menjelaskan; dan gunakan anggota badan yang kankn b
menyerahkan sesuatu kepadaffyaDari sini tampak, kalau KH.
Hasyim Asy’ari sangat menghormati ustadz sebagag yaempunyai
derajat tinggi dan patut dihormati secara pribadupun lewat fatwa-
fatwanya.

Akhlak yang demikian masih berlaku dalam pada pékaln
pesantren. Akan tetapi mungkin sudah langka bjlangiai di tengah
budaya kosmopolit. Bukan karena konsep yang diteavasudah tidak
relevan lagi, akan tetapi masalah yang melingkwpiiai komplek
seiring dengan munculnya berbagai masalah pendidiklam itu
sendiri. Bila dibandingkan dengan konsep pendidilsdaim lainnya,
maka pemikiran yang ditawarkan terlihat lebih maisalnya terlihat
dalam memilih guru hendaknya yang profesional, mextmgikan hak-
hak guru, dan sebagainya.

. Etika Murid Terhadap Pelajaran

Dalam menuntut ilmu hendaknya memperhatikan etdkmgai
berikut: memperhatikan ilmu yang bersifdardhu ‘ain untuk
dipelajari; mempelajari ilmu-ilmu yang mendukungu fardhu ‘ain;
berhati-hati dalam menanggdkhtilaf para ulama; mendiskusikan dan
menyetorkan hasil belajar kepada orang yang digancga,;
senantiasa menganalisa dan menyimak ilmu; pancargteacita yang
tinggi; berteman dengan orang yang berilmu lebriggi (pintar);
ucapkan salam bila sampai dnajlis ta’'lim (sekolah/madrasah);
menanyakan hal-hal yang belum dipahami; apabila goguemakan
metodesorogan( metode belajar dengan maju satu persatu) herfdakla
menunggu giliran, tidak mendahului bila tidak agia; imembawa

2 pid, him. 29-43.



catatan kemanapun kita pergi; mempelajari kembealajgran yang
telah diajarkan secara kontinyu; dan menanamkararsgah untuk
meraih sukses dalam belafarBila kita cermati disini, sebenarnya
konsep pendidikan yang ada dalam pendidikan pesansudah
mengalami peningkatan. Misalnya adanya metode siisan tanya
jawab hal ini merupakan bukti bahwa tidak selamapgadidikan
pesantren hanya duduk, dengar dan diam.
7. Etika Guru Terhadap Murid
a. Etika Seorang Guru
Etika tidak hanya berlaku untuk murid, jika guru
sebagai pendidik tidak mempunyai etika, maka sis-si
menerapkan etika pada murid. Beberapa etika yamgsha
dimiliki oleh seorang guru menurut K.H Hasyim Asya
adalah sebagai berikut: Senantiasa mendekatkankejpada
Allah; senantiasa takut kepada Allah; senantiasesikap
tenang; senantiasa berhati-hati; senantiasadhu,senantiasa
khusu’, mengadukan segala persoalannya kepada Allah; tidak
menggunakan ilmunya untuk meraih keduniawian semata
tidak selalu memanjakan murid; berlaku zuhud dalam
kehidupan dunia; berusaha menghindari hal-hal yangah;
menghindari tempat-tempat kotor dan maksi’at; mergkan
sunnah Nabi; senantiasa membaca al-Qur’an; bersdaph,
ceria dan suka menabur salam; membersihkan diri dar
perbuatan-perbuatan yang tidak disukai Allah; mdmuman
semangat untuk menambah ilmu pengetahuan; tidak
menyalahgunakan ilmu serta tidak menyombongkandga;
membiasakan diri menulis, mengarang dan meringk&siru
selain dianggap sebagai sosok yang patut dihorjoga

sebagai manusia biasa yang tidak luput dari kesaladntuk

2 bid, him. 43-5.
%0 1bid, him. 55-70.



itu alat akhlak yang berlaku bagi guru bertujuatukrmenjaga
perilaku mereka sendiri karena setiap perbuatanekaer
merupakan panutan dan senantiasa mendapat soratan d
murid-muridnya.

Menanggapi gagasan di atas, maka terlihat adanya
nuansa tasawufnya. Hal ini tidak mengherankan, bselaéam
perilaku kehidupannya, beliau lebih cenderung pgeatadupan
seorang sufi.

b. Etika Guru Dalam Mengajar

Seorang guru hendaknya ketika akan dan saat
mengajar perlu memperhatikan beberapa etika. Dalaimni
beliau memberikan beberapa gagasan ketika guru ajaeng
sebagai berikut: mensucikan diri dari hadas darorkot
berpakaian sopan dan rapi usahakan juga berbaui;waat
beribadah ketika mengajarkan ilmu kepada murid;psékan
hal-hal yang diajarkan oleh Allah; biasakan membactuk
menambah wawasan; mendahulukan dalam mengajar untuk
berdoa kepada ahli ilmu yang telah meninggal; bexpwilan
sederhana dan tidak mencolok; jangan bergurau dagak
tertawa; jangan mengajar dalam kondisi lapar, marghntuk
dan sebagainya; waktu mengajar, ambillah tempatg yan
strategis; penyampaiannya ramah, tegas, lugas dkak t
sombong; mendahulukan materi-materi yang penting da
profesional; jangan bersifat subhat; perhatikan &apuan
masing-masing murid; menciptakan ruangan yang ksfidu
menasehati murid bila bersikap bandel; bersikaputexr pada
persoalan yang ditemukan; mengulangi kembali pelajgika
ada anak yang ketinggalan; dan memberi kesempadda p

anak untuk menanyakan hal-hal yang belum dipaffami.

31 1bid, him. 71-80.



Tampak disini, gagasan yang ditawarkan lebih begrsif
pragmatis. Artinya apa yang ditawarkan sesuai depgaktek
yang selama ini dialaminya. Kehidupan yang diabdikatuk
iimu dan agama telah memperkaya pengalamannya dalam
mengajar.

c. Etika Bagi Guru Bersama Murid

Etika yang berlaku pada keduanya antara lain:iéern
mendidik dan menyebarkan ilmu serta menghidupkami’ay
Islam; menghindari ketidakikhlasan dan  mengejar
keduniawian; selalu introspeksi diri; tepat dalamnggunakan
metode dalam mendidik murid; memotivasi murid;
memberikan latihan-latihan yang bersifat membarstelalu
memperhatikan kemampuan murid; tidak pilih  kasih;
mengarahkan minat murid; bersikap terbuka dan satemcari
kabar apabila ada yang tidak hadir; membantu menmkaca
masalah; bersikap arif dan bijaksana dan tawatfh®eran
guru disini nampak bukan sekedar menyampaikan ilmu
pengetahuanTfansfer of Knowledgetapi juga sebagai teman
atau sahabat yang siap membantu memecahkan masalgh
dihadapi oleh anak didiknya.

d. Etika Terhadap Kitab, Alat Pelajaran Dan Hal-Hal Yang
Berkaitan.

Sering dianggap aturan ini sudah umum berlaku dan
cukup diketahui oleh masing-masing individu. Akaatapi,
beliau memandang bahwa adab tersebut penting dda pe
diperhatikan, antara lain:

a. Menganjurkan dan mengusahakan agar memiliki buku
pelajaran yang diajarkan. Apabila tidak mampu meaimbe
hendaknya dapat menyewa atau meminjam kepada

temannya.

32 bid, him. 80-95.



b. Merelakan, mengijinkan bila ada kawan meminjam buku
pelajaran, sebaliknya bagi peminjam harus menjaganig
tersebut.

c. Meletakkan buku pada tempat yang terhormat, dengan
memperhitungkan keagungan kitab dan ketinggian
keilmuan penyusunya. Menurut K.H. Hasyim Asy’ari
urutan yang pertama adalah Al-Qur'an, disusul Hadit
Tafsir Al-Qur'an, Tafsir Hadits kemudian disusulngan
kitab-kitab yang lain.

d. Periksa dahulu bila membeli atau meminjam bukuatlih
bagian awal, tengah, dan akhir buku.

e. Bila menyalin buku pelajaran Syari'ah, hendaknykarda
keadaan suci kemudian diawali dengaBasmalah
sedangkan menyalinnya, mulailah denggamdalahserta
Shalawat Nabf?

Diterangkan bahwa diharuskan bersuci terlebih
dahulu apabila hendak mengkaji atau belajar. Dasar
epistemologi untuk menjawabnya yakni, ilmu adalalr N
Allah, maka bila hendak mencapainya harus suci gasm
dan rohani. Dengan demikian diharapkan ilmunya

bermanfaat dan membawa berkah dan dapat diraihnya.

33 bid. him. 95-101.



BAB IV

ANALISIS PEMIKIRAN KH. HASYIM ASY’ARI TENTANG ADAB
GURU TERHADAP MURID DAN IMPLEMENTASINYA DALAM
PENDIDIKAN MODERN

. Implementasi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang Adab Guru
Terhadap Murid Dalam Pendidikan Modern.

Telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, bahwa Hkabklyim
Asy’ari merupakan tokoh pendidikan yang banyak mesitkan gagasan
mengenai adab guru terhadap murid, yang melandasanaya dengan
penekanarreligious ethic. Etika religius ini, di dasarkan atas keimanan
sehingga proses pencarian ilmu itu merupakan batparnrealisasi iman dan
sekaligus untuk menjaganya dalam rangka mencaharidllah. Dalam
kerangka praksisnya, mencari ilmu senantiasa harmyacu pada etika dan
memperhatikan kemanfaataad-{Imu al-nafi).

Pemikiran beliau ini sangat diwarnai dengan nudaasawuf. Hal ini
tidak mengherankan, sebab perilaku kehidupan betianderung pada
kehidupan seorang sufi. Demikian juga dengan ilnangy dikaji ketika
menimba ilmu, khususnya ketika di Makkah. Pada gadieliau mendalami
bidang tasawuf dan hadis, maka kedua ilmu itu pateg mewarnai gagasan
dan pemikirannya, khususnya di bidang pendidikaeskpun demikian,
beliau tidak hidup di dunia sufi yang jauh dari kkeipan pada umumnya,
akan tetapi kehidupannya justru menyatu dengan analsyt dan berusaha
memberikan jawaban terhadap tasawuf dan hadis, kedaa ilmu itu pula
yang mewarnai gagasan dan pemikirannya.

Menurut baliau hal ini, kesuksesan dapat dihasibiqaabila etika guru
terhadap murid dilaksanakan secara baik sesuandeastgran dalam kegiatan
belajar mengajar yang berdasarkan kepada akhlakgaf@a demikian, karena
menurut beliau adanya etika religius itu merupakamponen yang menjadi
indikator dan prasyarat keberhasilan dalam pendidikSehingga dalam
kontek kekinian dengan adanya penekanan etikaiuglimi sangat sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana daldnNo. 20 Tahun
2003 Bab Il Pasal 3. Yaitu: “Pendidikan nasionaffioeysi mengembangkan



kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, @ertujuntuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamiérilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang aeatis serta bertanggung
jawab”?

Melihat fenomena pendidikan yang terjadi saat @riylis menganalisa
beberapa ganjalan yang timbul dari seorang pendgjau) atau institusi
sekolah. Untuk masuk pada sekolah dasar misalng&plah sudah
menentukan berapa yang harus dibayar agar anakrditelisekolah, belum
lagi berapa kemampuan orang tua siswa dalam meranugnpembangunan
gedung (uang gedung) jika nanti si anak diterinsekblah tersebut. Hal ini
juga semakin ganjil ketika penulis menyoroti fenomdembaga les privat
dengan embel-embel segudang harapan yang bisaadickglh anak, mulai
dari menguasai berbagai bahasa, cerdas dalam a&kisakkan sampai ada
yang menjamin lulus ujian nasional 100% luar bidm&an maksud penulis
tidak sependapat dengan apa yang ada dalam lenteaggbut, namun
sebelum masuk anak sudah disodorkan berapa pilingin,2X pertemuan per
minggu berarti harus membayar Rp. 400.000,00, &éupertemuan per
minggu berarti harus membayar Rp. 450.000,00 a@arskbagainya.

Dalam kaidah orang jawa mengatakir Basuki Mowo Bedgsiapa
yang mau belajar tentunya harus mengeluarkan bidyajtunya tidak ada
orang mau bekerja tanpa adanya imbalan, namundjiiedisik lagi dalam
pandangan penulis hal ini agaknya bertentangan aglerigpnsep yang
diajarkan K.H Hasyim Asy’ari kaitanya dengan adabugterhadap murid
dalam kajian kitabAdabul Alim Wa Al Muta’allim,karena dalamkitab
tersebut guru haruslah mempunyai niat dan tujuarg yahur, yakni hanya
semata-mata mencari ridho Allah SWT, sehingga tidakya berpijak pada
material orintied saja. Namun ketika melihat realita sekarang inkdiean

dengan fenomena diatas perlu kiranya kita sebagai perlu kembali pada

! Undang-Undang Tahun 2003entang Pendidikan Nasional dan Penjelasannya,
(Jakarta: Fokus Media, 2003), him. 6



kaidah yang disampaikan K.H Hasyim Asy'ari terselwlaupun akhirnya

ada imbalan itu merupakan bagian dari jerih payang melakukan aktifitas

dan sebagai penunjang kesejahteraan guru meskugal henjadi prioritas.

karena dalam pembelajaran sangat perlu menekasankeihklasan dalam
segala aktifitas, karena salah satu kemudahandagat menerima apa yang
disampaikan guru dalam proses belajar mengajaraladadsa ikhlas dari

gurunya, dan salah satu jalan masuknya nur ilaldlahd dengan rasa
keihklasan.

Banyak buku, tulisan, makalah, skripsi yang menlyobagaimana
seharusnya murid beretika terhadap gurunya, bagairsikap, sopan santun
murid terhadap gurunya dan lain sebagainya. Seraudigyamatkan kepada
murid untuk menjadi manusia yang sempurna dihadapannya tanpa
menunjukkkan bagaimana seharusnya guru membenoltaikap yang benar
agar ditiru atau dianut oleh murid atau siswanylaagaimana yang telah
disampaikan dalam bab I.

Kaitannya dengan penerapan konsep adab guru terinagiad seperti
yang dipaparkan dalam bab 1, penulis melihat kep@ingan dalam
pembelajaran yang sangat jauh. Adanya Kketidakseriuguru dalam
pembelajaran untuk menjadikan murid sebagai geneyasig baik,
mempunyai adab atau sifat yang terpuji. Hampirapehari kita disuguhkan
berita dari televisi maupun surat kabar tentangrema kekerasan dalam
dunia pendidikan. Kekerasan yang terjadi di dathmia pendidikan, baik
yang dilakukan oleh guru terhadap siswanya maupsakerksan yang
dilakukan oleh siswa terhadap siswa yang lain. Heaisebut sangat
memprihatinkan karena di sekolahlah seharusnyamit budi pekerti itu
ditanamkan. secara umum, kekerasan dapat diarsiédagai suatu tindakan
yang tidak menyenangkan atau merugikan orang lbaik secara fisik
maupun psikis. kekerasan tidak hanya berbentukl@kss fisik semata,
tetapi justru kekerasan psikislah yang perlu diwdsp karena akan
menimbulkan efek traumatis yang cukup lama bagkasban. dewasa ini,

tindakan kekerasan dalam pendidikan sering dikeeadan istilatbullying.



Pada kenyataannya, prakitdullying ini dapat dilakukan oleh siapa
saja, baik oleh teman sekelas, kakak kelas ke lkeliks, maupun bahkan
seorang guru terhadap muridnya. Terlepas dari ralaspa yang
melatarbelakangi tindakan tersebut dilakukan, tetap praktikoullying tidak
bisa dibenarkan, terlebih lagi apabila terjadiidgkungan sekolah. Tindakan
kekerasan atabullying dapat dibedakan menjadi kekerasan fisik dan psikis
Kekerasan fisik dapat diidentifikasi berupa tindakapemukulan
(menggunakan tangan atau alat), penamparan, ddangan. Dampaknya,
tindakan tersebut dapat menimbulkan bekas luka atamar pada tubuh,
bahkan dalam kasus tertentu dapat mengakibatkaac&em permanen yang
harus ditanggung seumur hidup oleh si korban. Adakekerasan psikis
antara lain berupa tindakan mengejek atau menghmeangintimidasi,
menunjukkan sikap atau ekspresi tidak senang,iddakan atau ucapan yang
melukai perasaan orang lain. Dampak kekerasan asepaikis dapat
menimbulkan perasaan tidak nyaman, takut, teganghkdm dapat
menimbulkan efek traumatis yang cukup lama. Sefajrkarena tidak tampak
secara fisik, penanggulangannya menjadi cukup #aiena biasanya si
korban enggan mengungkapkan atau menceritakaridgmpak lain yang
timbul dari efekbullying ini adalah menjadi pendiam atau penyendiri, minder
dan canggung dalam bergaul, tidak mau sekolals atea tegang, sehingga
tidak konsentrasi dalam belajar, dan dalam bebekapas yang lebih parah
dapat mengakibatkan bunuh diri.

Guru sebagai sutradara kelas kadangkala terjebpkdkesifat dan
karakter penindas dari pemberdayaan siswa padaiwadiaksanakan proses
pembelajaran. Persepsi guru yang merasa palingrpimtenganggap siswa
tidak mengerti apa-apa, siswa sosok manusia yakghbgsedangkan guru
sosok manusia yang paling cerdas. Implikasi danmas seperti itu akhirnya
guru cenderung melakukan tindakan yang tidak eduksghingga siswa
merasa tidak aman dan dan tidak nyaman dalam prpsetbelajaran.

Sebagaimana contoh tindakan yang tidak edukat#kdilan guru terhadap

2Jalaluddin, menyikapi-fenomena-kekerasan-dalam-ipésaah. http://www.
tribunjabar.co.id/read/artikel/4781, him. 1, tg-@8-2009



murid. Akhir 1997, di salah satu SDN Pati, seorabg guru kelas IV

menghukum murid-murid yang tidak mengerjakan PRgdenmenusukkan
paku yang dipanaskan ke tangan siswa. Di Suralsggaang guru oleh raga
menghukum lari seorang siswa yang terlambat dababgrapa kali putaran.
Tapi karena fisiknya lemah, pelajar tersebut tedam periode yang yang
tidak berselang lama, seorang guru SD Lubuk GauBengkalis, Riau,

menghukum muridnya dengan lari keliling lapangalamakondisi telanjang

bulat. Bulan Maret 2002 yang lalu, terjadi pularaeg pembina pramuka
bertindak asusila terhadap siswinya saat azanrging Selain tersebut di atas,
banyak lagi kasus kekerasan pendidikan masih maemlajah pendidikan

kita.>

Fenomena diatas banyak pakar menganalisa akibat pgarama
kekerasan dalam pendidikan muncul akibat adany@ngghran yang disertai
dengan hukuman, terutama fisik, jadi, ada pihakgyanelanggar dan pihak
yang memberi sanksi. Bila sanksi melebihi batas &idak sesuai dengan
kondisi pelanggaran, maka terjadilah apa yang disafengan tindak
kekerasanKeduakekerasan dalam pendidikan bisa diakibatkan olebkmya
sistem dan kebijakan pendidikan yang berlaku. Mulitaikukum yang hanya
mengandalkan kemampuan aspek kognitif dan mengabapendidikan
afektif menyebabkan berkurangnya proses humanidalkim pendidikan.
Ketiga kekerasan dalam pendidikan dipengaruhi oleh lingem masyarakat
dan tayangan media massa yang memang belakangkiannvulgar dalam
menampilkan aksi-aksi kekerasamkKeempat sikap guru yang kurang
profesional dalam melaksanakan pembelajaran sehibggimplikasi pada
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan.

Oleh karena itu penekanan terhadap aspek monalaatab menjadi
harga mutlak yang tidak bisa ditawar lagi, agardmlkan Islam dapat
berjalan dengan baik sehingga mampu menghasilkaeras yang berakhlak
mulia. Hal senada juga disampaikan Athiyah al-Agrokahwasanya

pendidikan budi pekerti atau akhlak merupakan jdaa pendidikan Islam,

® Abd. Rachman Assegaf, Kondisi dan Pemicu Kekeragtalam Pendidikan,
http://www.ditpertais.net/istiqro/ist2002-2003/gsmml, him.1 Tgl. 20-11-2009




dan Islam menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekeadalah jiwa
pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak sempurnaupag&an tujuan
sebenarnya dari pendidikan Isl&nBerbeda dengan pendidikan Barat yang
hanya mengutamakan pengajaran pengetahnagich,yang menitik beratkan
pada segi empirik, tidak mengalami eksistensi glaa tidak mempunyai arah
yang jelas serta jauh dari landasan spiritual.

Dalam kontek lebih khusus lagi, hal ini, merupakaalitas bahwa
pendidikan Barat tidak mengarahkan perhatiannyaa padsalah moral dan
etika. Kalaupun ada pendidikan nilai, maka nilaigéd tersebut adalah
humanistik semata dan bersifantroposentris.Paradigma seperti ini, akan
berakibat hilangnya nilai-nilai etika darmnsendentaldalam pendidikan yang
akhirnya justru menimbulkan dehumanisasi, bukgnHamanizing of human
being?®
. Kontribusi Pemikiran K.H Hasyim Asyari Tentang Adab Guru
Terhadap Murid dalam Pendidikan Modern.

Dunia pendidikan Indonesia saat ini bisa digambarlangan pola
hidup masyarakat Indonesia yang sudah memprihatinkmlam hal ini
terdapat dua kelompok. Satu kelompok melihat mik lama mulai runtuh
sedang nilai-nilai baru belum muncul untuk mengdant nilai-nilai lama.
Sedangkan kelompok kedua melihat nilai-nilai latnamasuk ke dalam nilai-
nilai baru dan membantu menegakkannya. Samsul Niemgungkapkan
bahwa keprihatinan bangsa yang tengah dilandaskileiam berbagai aspek
kehidupan membuat peran pendidikan khususnya sekigiertanyakan® Ini
berarti pendidikan belum mampu membentuk manusealid/ang dapat
diandalkan dalam masyarakat. Melihat kondisi réng ada sekarang ini,

seperti maraknya tawuran pelajar, konsumsi dan quargn narkoba yang

“ Athiyah Al-Abrasyi,Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islarfdakarta: Bulan Bintang, 1974),

him. 15

® Ismail, SM, Paradigma Pendidikan Islam Syekh NagliAttas, dalam Ruswan Thoyyib

dan Darmu’in, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Klasik dan Konparer, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997), him. 295

® Samsul NizarFilsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis Tié®rdan Praktis,Abdul

Halim (Ed), Ciputat Press, Jakarta, 2002, him.32.




merajalela, dan pergaulan bebas, membuat peradiddean semakin
tersudut. Seakan pendidikan sekolahlah yang begtentg jawab penuh
terhadap berbagai permasalahan yang menyelimutergen bangsa dan
masyarakat.

Kondisi seperti di atas, disadari atau tidak tetedngalami pergeseran
nilai dan orientasi pendidikan Islam yang awalnyatijuan membentuk
karekter anak didik dan membentuk etika relegiusinyata secara
metodologis justru lebih banyak terjebak dalam poémdidikan satu arah
bersifat pengajaran semata. Kondisi seperti iniapakhirnya akan kembali
menimbulkan krisis moral dan keagamaan. Melihatdi@rseperti itu, maka
kontribusi yang akan diberikan oleh beliau adakttagai berikut:

1. Orientasi tujuan pendidikan yang mempunyai aradsjke ukhrawi.

Dalam hal ini, akan terjadi keseimbangan antarangas dan
rohani. Keseimbangan ini akan menjadi dasar untuknaapai
kebahagiaan yang sempurna. Dengan adanya tujuaarake ukhrawi
maka perkembangan pendidikan tidak hanya terfolada pransfer of
knowledgedengan pengajaran semata.

2. Penyertaan religius dalam setiap unsur prosesaoetegngajar

Adapun yang dimaksud adalah berusaha membuat suasan
keagamaan dalam proses pendidikan. Dan ini, menapyrgran besar
dalam menumbuh kembangkan moral dan spiritual fzeskdik. Karena
suasana religius dan membiasakan akhlak dalampdetigiatan belajar
mengajar merupakan langkah maju menuju cita-ciseik@angan dunia
dan akhirat.

3. Optimalisasi religius terhadap guru dan murid.

Tentang optimalisasi religius terhadap guru daniagnonerupakan
konsep untuk pengamalan secara maksimal terhadegnegjaran Islam.
Dalam kontek ini, ajaran agama tidak boleh hanyeuatiai sebagai
pengetahuan, melainkan pengamalan yang mengkdatam diri Kita.
Optimalisasi religius ini menitik beratkan padaiindu guru dan murid.
Kalau dilihat secara seksama, pemikiran K.H Hasyigy'ari berusaha



membuat dasar bangunan masyarakat moral religidglun@embinaan
moral.

Dari pemaparan diatas menunjukkan adasgeething wrong
dalam praktek pendidikan kita, yaitu kurangnya pgdam pada aspek
moral, yang perlu dicarikan pemecahannya. K.H Haspisy’ari telah
memberikan sedikit gambaran atas pemecahan pearsgalag terjadi
dengan mengedepankan pendidikan pesantren seabadal pendidikan,
pesantren sudah membuktikan keberhasilannya dalamcetak murid
yang saleh dan berakhlak mufiaMaka membuat suasana religius dan
membiasakan akhlak yang baik dalam setiap kegib&ajar mengajar
merupakan langkah maju menuju cita-cita keseimbadgaia akhirat.

C. Tujuan Pendidikan dalam Kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim

Kiranya perlu penulis sampaikan sebagai pembahésahnir
dalam skripsi ini pemikiran KH. Hasyim Asyari temyg tujuan
pendidikan Islam tampaknya tidak lepas dari tujudwal dan tujuan
operasional. Tujuan ideal biasanya disesuaikan atengjuan hidup
manusia. Pendapat ini dilandaskan pada asumsi bagbevalidikan
merupakan bagian dan sarana untuk mencapai tujdap.fOleh karena
itu, tujuan pendidikan sama dengan tujuan hidupdaBgkan tujuan
operasional adalah suatu kondisi yang ingin dicq@ala setiap tahap
dalam proses pendidikan yang sedang dilangsungkan.

Tujuan pendidikan menurut KH. Hasyim Asy’ari menikan
tekanan yang kuat terhadap adab dibanding intedétda Tujuan
pendidikan menurut KH. Hasyim Asy’ari adalah untokewujudkan
masyarakat yang beretika. Titik tekan pada adalkafjetitu tampak
tersebar di berbagai tempat dalam karyafglabul ‘Alim wal Muta’alim
seperti yang ada pada bab 2 yaitu tentang akhladx da pada murid, bab
3 yaitu tentang adab murid terhadap guru, bab #i yantang adab murid
terhadap pelajarannya, dan pada bab 5 yaitu teatdalg sebagai seorang
guru (pendidik).

" Ahmad Magfurin,Model Pendidikan Alternatif Masa Depadalam Ismail SM, dkk (Ed),
Dinamika Pesantren dan MadrasaRustaka Pelajar dan Fakultas Tarbiyah IAIN Waligong
Semarang, Yogyakarta, 2002, him. 143.



Mengutip pendapat Ibnu Mubarak RA, KH. Hasyim Asy’a
mengungkapkan bahwa kurangnya adgbli al adabh hanya dapat
dihilangkan dengan ilmu. Selanjutnya, untuk mengdesj beliau juga
menampilkan pendapat dari madzhab Syafiiyah baletiea (akhlak,
moral) sejajar dengan iman, tauhid dan syari’akaldkan, “tauhid itu
menyebabkan iman, barang siapa tidak mempunyai,ifararti tidak
bertauhid; iman menyebabkan syari'at, maka barampas tidak
melaksanakan syari’at, berarti tidak beriman ddaktibertauhid; syari’at
menyebabkan adab (etika, moral), maka barang simpay tidak
mempunyai adab, berarti tidak bersyari’at, tidakirban dan tidak
bertauhid”®

Pendidikan adab atau etika yang ditekankan beleéand kitab
tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua kateggeikni adab/etika
kepada Allah dan adab/etika kepada sesama manusia.

Pertama, adab kepada Allah, beliau menyatakan bahwa
hendaknya a) aktifitas seorang guru dan murid ddbahajar-mengajar
diniatkan kepada Allah semata, bukan karena tugamawi saja. b)
menyerahkan semua urusan kepada Allah serta menpaamuk-Nya, c)
Menerima apa adanya pemberian Al{ganaah)dan sabar dengan segala
kondisi dirinya’

Kedua,adab kepada sesama manusia, khususnya adab gudu mur
terhadap murid. Dimana guru dipandang sebagai girigang sangat
dihormati, dan menjadi pulik figur bagi keteladamaaridnya baik di kala
beliau masih hidup maupun ketika beliau sudah nggal. Selain itu
adab murid terhadap teman senasib seperjuangangggeriu mendapat
perhatian. Karena dari sini akan tercipta sebuahagpaman bahwa murid
mempunyai etika yang baik kepada teman sesamankap saling
menghormati dan menghargai satu sama lain.

Sampai di sini jelas, bahwa tujuan pendidikan menu¢H.
Hasyim Asy’ari mengandung dua makna sekaligus,uyaiembentuk

8 Hasyim Asy’ari,Adabul ‘Alim wal Muta’alim Maktabah Turats al Islami, Jombang, 1413 H,
him. 11
® Ibid, him.25-29.



manusia yang mempunyai akhlak yang mulia kepadaaimya, dan
membentuk manusia yang berakhlak mulia terhadagnsasya. Dengan
kata lain, tujuan pendidikan menurut KH. Hasyim ‘Asiyadalah untuk

membentuk manusia yang beretika.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari telaah yang dilakukan pada bab-bab sebelumkiyasusnya
dengan menguak pemikiran K.H Hasyim Asy’ari dalatalkAdabul Alim
Wa Al Muta’allim kaitannya dengan adab guru terhadap murid dan
implementasinya dalam pendidikan modern. Maka bab akan
disampaikan beberapa poin penting yang mengaicern dan pokok

permasalahan dalam penelitian ini, antara laingaabzerikut :

1. Kaitanya dengan adab guru terhadap murid yangngiai&kan K.H Hasyim
Asyari dalam kitabAdabul Alim Wa Al Muta’allimdapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa yang harus dilakukan oleh seogang adalah dalam
menjalankan tugas profesi sebagai guru yang tugasiamya adalah
memberikan pengajaran dan pendidikan kepada sigwa, hendaknya
bersikap sabar atau tidak menyurutkan semangajabedswa, sampai
pada guru memperlakukan siswa dengan baik, sebagaimang telah
disampaikan dalam bab Il diatas.

2. Adapun dari tinjauan psikologi pembelajaran, adeti{a guru haruslah
pertama Memahami dan menghormati anak didkkedua menghormati
bahan pelajaran yang diberikannya, artinya guriardamengajar harus
menguasai sepenuhnya bahan pelajaran yang diajarkéetiga
menyesuaikan metode mengajar dengan bahan pelajaaampat
menyesuaikan bahan pelajaran dengan kesanggupavidindKelima
mengaktifkan siswa dalam konteks belajg€eenammemberi pengertian
bukan hanya kata-kata belakéetujuh menghubungkan pelajaran dengan
kebutuhan siswa.Kedelapan mempunyai tujuan tertentu dengan tiap
pelajaran yang diberikatKesembilanjangan terikat dengan satu buku teks
(teks book).Kesepuluh tidak hanya mengajar dalam arti menyampaikan
pengetahuan saja kepada anak didik, melainkan sasamengembangkan

kepribadiannya.
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3.Implementasi pemikiran K.H Hasyim Asyari cukup peg, artinya
ditengah-tengah keadaan sistem pendidikan yangbtdj padamaterial-
oriented Dengan kata lain, guru memandang bahwa pendiditi@mipakan
satu-satunya wadah untuk menghasilkan materi. Makea akan terjadi
adalah hilangnya aspek etika religius dan barokaland pendidikan
tersebut. Oleh karena itu, berefleksi dari pemikikeeliau, perlu rasanya
untuk mengadakan evaluasi diri sejauh manakah lpega pendidikan
selama ini, maka apa yang diungkapkan K.H Hasyiny'aks layak
direnungkan kembali yakni guru harus mempunyai ketemsi akademik
yang memadai dengan menjadikan dirinya sebagaimopel. Namun
demikian, tidak sampai mereduksi adanya etika dgleoees pembelajaran.
Jadi, yang perlu diingat adalah bagaimana prosesb@ejaran tersebut,
dibangun atas dasar etika dezim yang besar dari seorang murid dan
cinta kasih yang tulus dari seorang guru. Maka joi#keth yang berdasarkan
hal di atas akan terjalin sikap yang kritis dan dkratis,dan eksistensi guru
dan siswa sama-sama diakui lebih dari itu, siswgerthkukan secara
manusiawi, diberikan hak untuk mengemukakan peridapangkritik. Tapi
bagaimana kritikan dan pendapat tersebut disampalkagan santun dan
beretika.

B. Saran-Saran

Adapun saran-saran untuk mengakhiri skripsi inilatdaebagai
berikut:

1. Khazanah pemikiran pendidikan Islam tidak hanyalapat dalam
karya-karya pemikiran Islam yang secara spesifikgnpas masalah
pendidikan saja, melainkan juga tersebar dalam akkayya ke
Islaman lainnya. Oleh karena itu, mestinya pemelititerhadap
khazanah tadi tidak hanya terbatas pada karya frepajgular dikenal
sebagai pakar pendidikan saja, tapi juga menelihiadap para pakar
Islam selain pendidikan juga.

2. Pemikiran K.H Hasyim Asy’ari masih sangat relevanult dikaji dan
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dikembangkan karena dengan melihat fenomena yainggdeergulir

bah air terjun, mengenai kekerasan dalam pendidikandonesia.
Hal ini, mengingat kondisi bangsa Indonesia yarnmaise budaya dan
pendidikan semakin tertindas dan terhegemoni Bitaka pemikiran

K.H Hasyim Asy’ari mencoba menata kembali masalahdpdikan

dengan mengembangkan sebuah etika religius dasetrdantal dalam
pendidikan.

3. Dalam kaitannya dengan pendidikan, pemikiran K.ks\tita Asy’ari
tentang adab guru terhadap murid dan implementasidglam
pendidikan modern, setidak-tidaknya memberikan sumgan
pemikiran dalam pendidikan Islam.

4. Untuk kepentingan teoritis maupun praktis bagi engangan
pendidikan Islam, pengkajian secara kritis terhadlapsep-konsep
yang berasal dari ulama-ulama tradisional pentinguku terus
dilakukan, karena menemukan pemikiran ulama trawigi secara
kritis ibarat menemukan kembali mutiara berhargagytelah lama
terpendam di kedalaman lumpur sejarah selama hertanun.

5. Salah satu temuan dalam dalam penelitian adalahyadmdikasi
bahwa konsep pendidikan K.H Hasyim Asy'ari sedikianyak
merupakan manifestasi paham tasawuf dam keagamaahtamun
dalam penelitian ini hal itu hanya disinggung seliag saja, sehingga
kajian lebih lanjut mengenai pengaruh paham keagardan tasawuf
K.H Hasyim Asy’ari terhadap konsep pendidikan yéedjau bangun
memiliki signifikansi dan urgensi yang cukup pegtimtuk dilakukan.

C. Penutup

Demikianlah, perjalanan panjang yang harus dilahiuk sampai
pada penghujung skripsi ini mencapai garis finiSegala kata yang
tertuang dalam skripsi ini ditulis dengan serius deertanggungjawab,
namun tetap harus diakui bahwa segala kekurangarkesalahan sudah
barang tentu masih tetap melekat dalam rangkaida-keda dari awal
sampai akhir. Untuk itu, tidak ada usaha yang leb@nharga kecuali
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melakukan kritik konstruktif terhadap setiap elerpembangun skripsi ini,
demi perbaikan dan kebaikan semua pihak. Namunlipaetap berharap,
dengan segala kekurangan dan kesalahan yang adpsi ski tetap

menjadi bagian dari usaha yang bermanfaat bagigmeipgngan pendidikan
Islam pada khususnya, dan pengayaan khazanahpsd@umumnya, atau
paling tidak dapat memenuhi standar minimal dagtdaia kegunaan yang

telah ditetapkan sejak penelitian ini berupa ragaarAmin.
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